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1.1

BAB1
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Menentukan preferensi konsumen terhadap desain pakaian penting
untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen. Merancang pakain tradisional yang sesuai dengan preferensi
konsumen dapat meningkatkan daya tarik dan penerimaan produk (Kaur, H.,
& Singh, R, 2019). Dunia usaha sebagai pusat kegiatan yang merujuk pada
semua aktivitas ekonomi yang terjadi di semua sektor salah satunya didunia
usaha yang menghasilkan produk gu adat tradisional) , di mana
perusahaan atau organisasi beroperasi untuk menghasilkan barang dan jasa
dengan tujuan memperoleh keuntungan. Ini mencakup berbagai jenis entitas
bisnis, mulai dari perusahaan multinasional yang besar hingga usaha kecil

dan menengah (UKM) atau bahkan usaha perseorangan.

Dunia wusaha meliputi berbagai sektor ekonomi, termasuk
manufaktur, perdagangan, jasa keuangan, teknologi, pertanian, pariwisata,
dan lain-lain. Aktivitas dalam dunia usaha melibatkan produksi, distribusi,
pemasaran, penjualan, dan manajemen sumber daya untuk nﬁcapai tujuan
keuntungan. Pada tingkat makro, dunia usaha berperan penting dalam
pertumbuhan ekonomi suatu negara, menciptakan lapangan kerja,
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan menyumbang kepada
pembangunan sosial. Di tingkat mikro, dunia usaha mencakup berbagai
tugas dan tanggung jawab, termasuk ~manajemen operasional,
pengembangan produk, pemasaran, manajemen keuangan, sumber daya

manusia, dan lain-lain.

Dunia usaha juga beroperasi dalam lingkungan yang dinamis,
dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti kondisi ekonomi global,

kebijakan pemerintah, perkembangan teknologi, perubahan pasar, dan faktor




sosial dan lingkungan lainnya. Para pelaku bisnis harus merespon dan

beradaptasi terhadap perubahan ini untuk tetap kompetitif dan berkembang.

Efektivitas dalam menentukan preferensi konsumen terhadap
perancangan produk dapat memberikan keungulan kompetitif, khususnya
dalam efisiensi waktu produksi, analisis SWOT penting untuk dila
untuk mencapai efisiensi waktu. Perusahaan yang mampu menganalisis apa
yang menjadi kelemahan, kelebihan, peluang dan ancaman pada saat
merancang produk sangat berpengaruh bagi konsumen dalam menentukan
preferensi pada saat memilih produk.

Dalam menghadapi dinamika pasar yang cepat berubah, perusahaan

perlu memahami SWOL_dalam menentukan preferensi konsumen terhadap
perancangan produk. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
melakukan analisis mendalam terkait bagaimana analsisi SWOT dalam
menentukan preferensi konsumen terhadap perancangan produk.
Perancangan produk (Adisaputro, 2019;172) merupakan cara perusahaan
membangun totalitas terhadap produk mengenai karaktristik sehingga
produk aka apat terlihat berfungsi dari sisi kegunaan konsumen
sedangkan (Tjiptono, 2019:10), menyatakan bahwa : “Desain produk
adalah berkaitan dengan bagaimana suatu produk memiliki gaya tersendiri
untuk meningkatkan nilai produk tersebut terhadap konsumen akhir”.
Perancangan yang baik akan memberikan kekuatan dalam membuat produk
yang dipasarkan. Dalam menentukan preferensi konsumen salah satu faktor
keberhasilan &i suatu perusahaan. Pada dasarnnya tujuan di dirikan suatu
perusahaan adalah untuk mendapatkan laba atau keuntungan yang
diinginkan. Tujuan perusahaan itu sendiri dapat dilakukan melalui kegiatan

pemasaran untuk menjual hasil produknya.

Perputaran bisnis pada bidang usaha diharapkan dapat berjalan
efektif, dimana usaha bertujuan untuk mendapatkan keuntungan. Setiap
usaha yang ingin bertahan harus dapat mengendalikan operasinya. Dengan

akin banyak dan berkembangnya bidang usaha sekarang ini, maka akan

semakin ketat pula persaingan dalam bidang wusaha. Untuk dapat




mempertahankan dan merebut konsumen maka setiap bidang usaha
memerlukan strategi untuk dapat menciptakan peluang usaha dan
mendapatkan konsumen yang lebih banyak. Salah satunya melalui
peranc produk, tanpa adanya perancangan produk bidang usaha
tersebut tidak dapat menjalankan aktivitas terutama pada perusahaan dagang
baju adat tradisional. Indonesia sudah dikenal sejak dahulu akan
keberanekar: an budaya yang mengakar di setiap daerah yang harus
dilestarikan, tidak hanya sekadar sumber daya alamnya saja melainkan nilai
budayanya yang begitu luhur, salah satu diantaranya adalah baju adat
tradisional. Setiap provinsi memiliki baju adat tradisonal masing — masing,
bahkan dalam satu provinsi memiliki dua, tiga bahkan lebih bentuk baju

adat tradisional.

Pakaian tradisional merupakan suatu simbol identitas kebudayaan
dari suatu daerah tertentu yang sudah ada dari peninggalan nenek moyang
dan merupakan warisan budaya yang kekal selama masih ada yang
melestarikannya. Pakaian tradisional di indonesia merupakan salah satu
kekayaan budaya yang dimiliki oleh Negara Indonesia dan dipuji oleh
Negara — negara lain. Dengan banyaknya suku dan provinsi y ada
diwilayah Negara Indonesia, maka otomatis banyak sekali bentuk pakaian
tradisional yang dipakai oleh masing — masing suku di seluruh provinsi
Indonesia. Karena dari banyaknya suku yang ada di indonesia memiliki ciri
khusus dalam pembuatan ataupun dalam mengenakan pakaian tradisional
tersebut. Pakaian tradisional dari setiap provinsi memilikigwvarna dan
rancangan pakainnya yang sangat indah. Pakaian tradisional selain indah
juga mempunyai arti tertentu.. Biasanya pakaian tradisional digunakan saat
upacara adat, upacara perkawinan dan saat memperagakan ftarian atau

pertunjukan daerah.

Dalam dunia usaha, usaha yang memproduksi pakaian tradisonal
terus mengalami persaingan yang makin ketat seiring dengan banyaknya
usaha yang mempr si produk yang sama. Meningkatnya persaingan,

pelanggan akan dapat memilih produk yang sesuai dengan harapan mereka.




Oleh karena itu, keadaan ini membuat konsumen lebih selektif dan
bijaksana ﬁlam memilih produk, sehingga perusahaan harus mampu
bersaing dan merebut pangsa pasar. Untuk mengatasi tantangan ini,
perusahaan harus mampu merancang produk dengan sebaik mungkin

sehingga dapat ditawarkan kepada konsumen.

Didalamg‘tikel Busana Tradisional Nias 28 November 2023 pakaian
tradisional nias berwarna emas atau kuning yang dipadukan dengan warna
lain seperti hitam, merah, dan putih. Adapun filosofi dari warna itu sendiri

antara lain:

- Warna kuning yang dipadukan dengan corak persegi empat
(Ni'obakola) dan pola bunga kapas (Ni’obowo gafasi) sering dipakai
oleh para bangsawan untuk menggambarkan kejayaan kekuasaan,
kekayaan, kemakmuran dan kebesaran.

- Warna merah yang dipadukan dengan corak segi-tiga (Ni’ohulayo/
ni’ogona) sering dikenakan oleh prajurit untuk menggambarkan
darah, keberanian dan kapabilitas para prajurit.

- Warna hitam yang sering dikenakan oleh rakyat tani menggambarkan
situasi kesedihan, ketabahan dan kewaspadaan.

- Warna putih yang sering dikenakan oleh para pemuka agama kuno

(Ere) menggambarkan kesucian, kemurnian dan kedamaian.

UD.Vivi ini adalah salah satu usaha yang bergerak dalam bidang
menjahit pakaian tradisional nias, membuat aksesoris untuk melengkapi
pakain adat nias (bunga tangan pengantin , bunga kepala pengantin, bola
nafo pengantin ) yang terletak di JIn. Sirao No. 43 Kota Gunungsitoli. Usaha
UD.Vivi sudah berdiri 10 tahun yang lalu. UD. Vivi penting untuk
melakukan analisis SWOT pada tahap perancangan produk dikarenakan
setiap konsumen mengiginkan rancangan produk yang terbaik dan juga
harus mampu mengikuti model terbaru dari setiap rancangan baju pakaiant
tradisional yang ﬁt ini sedang berkembang bahkan juga dengan analisis
SWOT Ud.Vivi akan mampu bersaing dengan usaha lain yang memiliki

jenis usaha yang sama, namun dalam hal ini juga UD.Vivi diharuskan tetap




mempertahankan kualitas dari produk yang akan dibuat dengan harga yang
sesuai dengan kemampuan konsumen. Salah satu fakta ketika melakukan
observasi pada 12 Januari 2024 pada pukul 17.00 wib, peneliti melihat
UD.Vivi sudah selesai merancang baju adat tradisional nias sampai ketahap
produksi yang biasa dipakai oleh perempuan nias dengan perpaduan warna
merah dan hitam dengan beberapa jenis motif yang dikombinasikan untuk
menambah keindahannya. Namun pada saat konsumen mencoba pakai
tersebut tetapi ukurannya kurang sesuai. Dalam hal ini UD.Vivi harus
mampu melakukan analisis SWOT pada saat merancang pakaian tradisional
nias salah satunya harus mampu melihat apa yang menjadi kelebihan
rancangan tersebut dari produk yang lain selanjutnya apa yang menjadi
kelemahan sehingga dengan adanya analisis SWOT konsumen mampu
menentukan preferensi produk seperti apa yang mereka butuhkan. UD. Vivi
pada saat ini ketika merancang dan memproduksi pakaian tradisional nias
masih kurang efisien dikarenakan masih belum mampu menentukan model
atau jenis desain mana yang lebih banyak harus diproduksi dalam jumlah

banyak.

Sehingga peneliti ingin melakukan penelitian terhadap masalah
yang dihadapi oleh UD. Vivi dengan analisis SWOT yang merupakan alat
analisis yang mampu mengidentifikasi kekuatan produk, pemahaman
kelemahan produk, menangkap peluang pasar dan mampu menghadapi
ancaman yang terjadi untuk membantu memetakan preferensi konsumen.
Variabel-variabel dalam menentukan preferensi konsumen terhadap ragam
desain baju adat tradisional nias, seperti warna, motif, kain, model, dan

nilai-nilai budaya yang terkandung dalam desain.

Setelah peneliti melakukan observasi dapat dinyatakan bahwa ada
beberapa kendala yang dialami dalam perancangan Produk pada UD. Vivi
ini yaitu bagaimana Ud.Vivi merancang produk pakaian tradisional nias
sesuai dengan yang diinginkan oleh konsumen namun tidak menghilangkan
unsur budaya yang terdapat didalamnya sehingga pelanggan ataupun

masyarakat dapat menerima hasil dari produk tersebut.




1.2

14

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
mengangkat sebuah masalah tersebut dan kemudian dapat diajukan sebagai
penelitian dengan judul “ANALISIS SWOT DALAM MENENTUKAN
PREFERENSI KONSUMEN UNTUK PERANCANGAN PAKAIAN
TRADISIONAL NIAS PADA “(UD.VIVI KOTA GUNUNGSITOLI)”

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah artinya merinci masalah schingga dapat

diketahui dengan jelas. ldentifikasi sebaiknya disertai dengan data yang
mendukung, Juliansyah (2019:28). Berdasarkan latar belakang masalah,
maka diperoleh masalah yang akan diteliti dan diidentifikasi berdasarkan
observasi pra penelitian yang dilakukan pada 12 Januari 2024 pada pukul
1700 wib yaitu UD. Vivi masih belum bisa Menentukan Preferensi
Konsumen Untuk Perancangan pakaian Tradisional Nias sehingga peneliti

akan melakukan analisis SWOT dalam memecahkan masalah ini.

Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis memberi batasan mengenai objek
penelitian yang diangkat yaitu melakukan penelitian menggunakan analisis
SWOT dalam menentukan preferensi konsumen pada saat merancang baju
adat tradisional nias pada UD.Vivi Kota Gunungsitoli yang meliputi
(ukuran,warna dan model) yang digunakan dalam pembuatan pakaian

tradisional nias.

Rumusan Masalah

Masalah dapat diartikan sebagai suatu kesenjangan atau perbedaan

antara hasil yang diinginkan dengan kenyataan yang diperoleh. Dengan
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1.6

mengetahui permasalahan, maka tindakan yang diambil tepat dan tidak

menyimpang dari persoalan yang terjadi.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti

merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :

1) Bagaimana menentukan preferensi konsumen untuk merancang pakaian
tradisional nias pada UD. Vivi ?

2) Bagaimana cara Ud.Vivi merancang pakaian tradisional nias setelah
melakukan analisis SWOT?

3) Kendala apa saja yang ada dalam proses pembuatan pakaian tradisional

nias pada Ud.Vivi saat proses produksi?

TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang

hendak dicapai adalah:

1) Untuk mengetahui preferensi konsumen untuk merancang pakaian
tradisional nias pada UD. Vivi

2) Untuk mengetahui cara Ud.Vivi merancang pakain tradisional nias
setelah melakukan analisis SWOT

3) Untuk mengetahui Kendala apa saja yang ada dalam proses pembuatan

pakaian tradisional nias pada Ud.Vivi saat proses produksi

Kegunaan Hasil Penelitian

Menurut Sugiyono (2018 :37), Mengatakan bahwa kegunaan
penelitian adalah untuk mendapatkan jawaban terhadap tujuan penelitian
yang dibahas dalam hasil penelitian dan perolehan suatu kumpulan
pengetahuan untuk memahami, memecahkan dan meramalkan permasalahan
yang dirumuskan dalam topik penelitian yang diungkapkan. Dari pengertian

diatas tentunya anda memahami bahwa penting untuk menulis dan




memaparkan manfaat penelitian ini.Manfaat dan tujuan penelitian yang

dilakukan juga hendaknya ditulis dan dijelaskan sedetail mungkin.

1.5.2 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk Memperkaya
pemahaman teoritis tentang kons crancangan baju adat tradisional.
Selain itu, temuan penelitian ini dapat mendorong peneliti lain untuk
melakukan penelitian lebih lanjut untuk memvalidasi atau memperluas
temuan yang ada, mengintegrasikan variable — variable lain yang relevan,
atau menerapkan metode penelitian yang berbeda untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih lengkap tentang menentukan preferensi konsumen

terhadap perancangan baju adat tradisional.
1.5.2 Manfaat Praktis

Disamping adanya tujuan yang diinginkan dalam pelaksanaan
peneltian ini, maka dari hasil penelitian tersebut akan memberikan manfaat
baik kepada peneliti, lembaga maupun kepada lokasi penelitian dengan

uraian sebagai berikut :
1) Bagi peneliti

Mengetahui secara langsung bagaimana menentukan preferensi
konsumen melalui analisis SWOT untuk perancangan pakaian tradisonal

nias pada UD. Vivi Kota Gunungsitoli.

2) Bagi Lembaga Universitas Nias

Sebagai bahan literatur kepustakaan untuk mengembangkan ilmu tentang

Perancangan Produk.

3) Bagi Ud. Vivi




Dengan melakukan penelitian ini, UD. Vivi merancang produk pakaian
tradisional nias sesuai dengan keingin konsumen. Sehingga dapat

memproduksi produknya secara terus menerus secara efesien dan efektif.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya di bg
yang sama atau terkait. Temuan, metodologi, dan pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini dapat membantu peneliti selanjutnya
dalam merancang penelitian mereka sendiri, memperluas cakupan
pengetahuan, dan mengembangkan pemahaman yang lebih kaya tentang

topik ini.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Analisis SWOT

SWOT merupakan singkatan dari Strengths (Kekuatan),
Weaknesses (Kelemahan), Opportunities (Peluang), dan Threats
(Ancaman).Analisis SWOT dilakukan dengan menganalisis dan
mengklasifikasikan seluruh kemungkinan yang mempengaruhi keempat
faktor tersebut.Tujuan analisis SWOT adalah untuk menentukan strategi
yang tepat berdasarkan pasar, Leonardo (2021).Selain itu, analisis SWOT
yang dikutip oleh Hendrawan (2021) adalah proses mengevaluasi seluruh
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dimiliki individu dan
perusahaan.Analisis SWOT dapat diterapkan dalam berbagai cara untuk
meningkatkan analisis dalam upaya pengembangan strategi, biasanya
menggunakan panduan atau kerangka sistematis untuk membahas alternatif
mendasar bagi perusahaan.Menurut Fajar (2020), setiap organisasi
mempunyai kekuatan dan kelemahan pada area fungsional bisnis, schingga
analisis SWOT membantu organisasi meminimalkan kelemahan dan

kerugian yang ada.
2.1.1 Kegunaan Analisis SWOT

Menurut Fajar (2020: 9), analisis SWOT merupakan suatu konsep
perencanaan yang dapat dengan mudah membantu dalam merumuskan
strategi perusahaan. Analisis SWOT memiliki beberapa kegunaan:

1. Untuk menganalisis kondisi internal dan eksternal lingkungan

Dengan bantuan analisis SWOT, syatu perusahaan dapat
mengetahui situasi internal dan eksternalnya.Kondisi internal dapat
mencakup kekuatan dan kelemahan perusahaan.Sedangkan kondisi

eksternal terdiri dari peluang dan hambatan yang muncul dalam

10
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perusahaan.Analisis SWOT dapat memberikan hasil analisis yang cukup
jam dengan memberikan petunjuk dan rekomendasi bagaimana
mempertahankan kekuatan sekaligus meningkatkan keuntungan, dengan

tujuan menutup defisit dan menghindari ancaman yang ada.

2. Untuk sejauh mana diri seseorang dalam lingkungannya

Dalam hal ini, analisis SWOT membantu pelaku ekonomi
mendapatkan gambaran utuh bagaimana target pasar memandang
perusahaannya: apakah perusahaannya lebih baik dibandingkan
kompetitorﬁa dan sebaliknya? Perspektif pasar sasaran merupakan salah
satu unsur penting dalam kegiatan pemasaran. Untuk mencapai citra baik
suatu perusahaan, analisis SWOT dapat digunakan untuk mencari langkah
yang tepat dan terbaik untuk menentukan strategi yang dapat digunakan
dalam situasi tertentu. Selain itu, Anda dapat melihat seberapa jauh posisi
perusahaan Anda dibandingkan dengan pesaing yang menawarkan produk

dan layanan serupa.

3. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menjalankan kegiatan

operasional dan persaingan kompetitif dengan pesaing.

Dalam hal ini, analisis SWOT membantu pelaku ekonomi
mendapatkan gambaran utuh bagaimana target pasar memandang
perusahaannya: apakah perusahaannya lebih baik dibandingkan
kompetitorﬁa dan sebaliknya? Perspektif pasar sasaran merupakan salah
satu unsur penting dalam kegiatan pemasaran. Untuk mencapai citra baik
suatu perusahaan, analisis SWOT dapat digunakan untuk mencari langkah
yang tepat dan terbaik untuk menentukan strategi yang dapat digunakan
dalam situasi tertentu. Selain itu, Anda dapat melihat seberapa jauh posisi
perusahaan Anda dibandingkan dengan pesaing yang menawarkan produk

dan layanan serupa.
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2.2.1 Indikator Analisis SWOT

Analsis SWOT terdiri dari empat faktor, dimana Fajar (2020)

mengemukakan penjelasan faktor — faktor tersebut, sebagai berikut:
1. Kekuatan (Strengths)

Kemampuan atau keunggulan adalah kompetensi inti spesifik suatu
organisasi.Kekuatan merupakan nilai tambah bagi suatu perusahaan ketika
menghadapi persaingan yang ada.Mercka juga mendapatkan kepuasan
dengan memenuhi kebutuhan dan keinginan pemangku kepentingan dan

pelanggannya.

2. Kelemahan (Weakness)

Meskipun organisasi memiliki kelemahan adalah hal yang wajar,
organisasi harus terus mengembangkan layanan dan kebijakan untuk
meminimalkan atau menutupi kerentanan pada inti organisasi.Sebab,
kelemahan seperti keterampilan manajemen, kekuatan finansial, dan

keterampilan pemasaran dapat mempengaruhi kinerja suatu perusahaan.

1
3. Peluang (Opportunities)

Peluang adalah situasi penting yang memberikan keuntungan bagi
suatu organisasi. Faktor ini biasanya muncul dari perbaikan lingkungan
eksternal perusahaan, seperti hubungan perusahaan dengan pemasok atau

pembeli.

4. Ancaman (Threats)

Dimanapun terdapat situasi yang penting dan menguntungkan,
disitu juga terdapat situasi penting, yang disebut ancaman, yang pada
ilirannya mempunyai dampak negatif terhadap organisasi.Ini adalah
kondisi yang mengancam stabilitas organisasi atau berdampak pada

kinerja.Demikian pula, perubahan peraturan pemerintah dapat
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membahayakan keberhasilan perusahaan. Informasi menunjukkan bahwa
hal itu akan membantu perusahaan mencapai tujuannya atau menghadapi
hambatan.Analisis SWOT tentu mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Keuntungannya, permasalahan baik internal maupun eksternal perusahaan
dapat teridentifikasi. Kelemahannya adalah seringkali hanya satu kekuatan
atau elemen strategi yang ditekankan. Sekalipun kekﬁn yang

diprioritaskan belum tentu mengatasi ancaman atau kelemahan yang ada.

2.2 Perancangan Produk
2.2.1 Pengertian Perancangan Produk

Desain adalah proses atau tahapan menciptakan atau merencanakan
sesuatu dengan menggunakan teknik merumuskan tujuan yang ingin
dicapai.Menurut Hidayatuloh (2020), desain merupakan serangkaian kegiatan
yang menggambarkan secara rinci bagaimana suatu sistem akan bekerja.Oleh
karena itu, tujuannya adalah untuk menciptakan produk yangdemenuhj
kebutuhan pengguna. Proses desain adalah tentang mer ng sistem baru
atau memperbaiki sistem yang sudah ada agar lebih baik. Proses ini biasanya
terdiri dari perancangan input, output, dan file. Menurut Nur Azis (2020),
desain adalah proses pendefinisian apa yang harus dilakukan dengan
menggunakan berbagai teknologi, termasuk detail arsitektur dan komponen,
serta gambaran kendala yang ditemui dalam proses kerja.

Produk adalah benda-benda teknis yang ada di dunia sebagai hasil
pekerjaan teknis mulai dari desain, manufaktur, dan aktivitas terkait lainnya.
Produk tidak secara alami ada di dunia ini. Produk diproduksi sedemikian rupa
sehingga dapat menjalankan fungsinya dalam menunjang dan memperlancar
aktivitas kehidupan manusia. Setiap produk di dunia memiliki siklus hidup.
Siklus hidup ini dibagi menjadi beberapa fase:

1. Tahap identifikasi kebutuhan produk.
2. Tahap Perancangan dan pengembangan
3. Tahap Pembuatan dan Distribusi

4. Tahap Penggunaan atau Pemanfaatan Produk .




14

5. Tahap Pemusnahan Produk. (Harsokoesoemo, 2019)

Desain produk mendefinisikan desain sebagai serangkaian fitur yang
mempengaruhi tampilan dan fungsionalitas suatu produk tertentu sesuai
dengan spesifikasi pelanggan (Kotler & Keller, 2018, p.353).Itu sebabnya
disebut proses dﬁl produk.Pengembangan produk dan manufaktur
memainkan peran yang sangat penting dalam kegiatan yang berhubungan
dengan konstruksi.Kegiatan perancangan diawali dengan pertimbangan
kebutuhan yang ada, ya enghasilkan penciptaan konsep awal, dilanjutkan
dengan tahap desain, tahap pengembangan, dan tahap penyempurnaan
produk.Setelah selesai, masuk ke tahap pembuatan dan diakhiri dengan tahap
distribusi produk.

Produk dapat menjangkau konsumen melalui berbagai tingkat pra-
aktivitas. Langkah pertama dalam proses pembuatan produk adalah desain.
Banyak keputusan yang dibﬁs&:lama fase desain ini yang mempengaruhi fase
aktivitas lainnya. Di antara banyak keputusan tersebut adalah keputusan yang
akan mempengaruhi industri dalam negeri, apakah dapat berpartisipasi dalam
proyek pembangunan atau tidak. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan

desain mutlak

.2 Tujuan Perancangan Produk

Menurut Kotler dan Keller (2019: 396), desain produk adalah serangkaian
fitur yang memengaruhi cara pelanggan melihat, merasakan, dan
memfungsikan suatu produk. Desain produk mengacu pada nilai khas dan
menarik yang terkandung dalam suatu pr dalam bentuk tampilannya
yang membedakannya dengan pesaingnya. Menurut Kotler dan Armstrong
(2019: 254), desain produk adalah sebuah konsep yang melampaui gaya.
Gaya hanya menggambarkan penampilan produk.Gaya bisa menarik atau
membosankan. Gaya yang sensasional mungkin menarik perhatian dan
menciptakan estetika yang indah, namupggidak benar-benar meningkatkan
performa produk Anda.Berbeda dengan gaya, desain tidak hanya dangkal;
desain adalah inti dari produk.Tujuan implementasi desain produk adalah

untuk mengubah konsep dan rencana yang dibuat selama tahap desain
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menjadi produk yang nyata dan fungsional. Sasaran utama implementasi
desain produk meliputi

1. ghasilkan Produk Berkualitas Tinggi: Implementasi harus
menghasilkan produk yang memenuhi standar kualitas yang telah
ditetapkan, termasuk keandalan, daya n,dan kinerja yang diinginkan.

2. Efisiensi Produksi: Implementasi harus memasti]ﬁ bahwa proses
produksi berjalan dengan efisien dan mengoptimalkan penggunaan sumber
daya seperti waktu, tenaga kerja, da an baku.

3. Memenuhi Kebutuhan Konsumen: Produk yang dihasilkan harus sesuai
dengan kebutuhan dan harapan konsumen. Ini melibatkan pengujian
produk dengan pengguna akhir untuk memastikan bahwa fitur dan
fungsionalitasnya sesuai dengan yang diinginkan.

4. Kepatuhan Regulasi: Implementasi harus memastikan bahwa produk
mematuhi semua regulasi dan standar yang berlaku, termasuk
keselamatan, lingkungan, dan peraturan industri lainnya.

5. Mengelola Biaya Produksi: Implementasi harus memperhitungkan biaya
produksi secara keseluruhan untuk memastikan produk tetap kompetitif
secara harga di pasar.

6. Waktu Peluncuran yang Tepat: Implementasi harus dilakukan dengan
memperhatikan waktu peluncuran produk ke pasar yang sesuai dengan
jadwal yang telah ditetapkan.

7. Inovasi Berkelanjutan: Implementasi harus memungkinkan untuk
pengembangan dan peningkatan produk secara berkelanjutan sesuai
dengan umpan balik pasar dan perkembangan teknologi.

Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, implementasi perancangan
produk dapat menghasilkan produk yang sukses dan memenuhi kebutuhan

pasar dengan baik.

2.2.3 Fungsi Perancangan Produk

Menurut Sarinta (2019: 12), peran desain produk adalah untuk

mencapai hasil yang diinginkan dengan memanfaatkan ﬂmber daya,

menciptakan sistem komunikasi yang memungkinkan pelaporan dan
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pengelolaan hasil akhir, dan perbandingan hasil tersebut dengan hasil untuk

mengambil keputusan terkait . Rencana yang Direncanakan dibuat dengan

manfaat sebagai berikut:

1. Dengan perancangan diharapkannya suatu pengarahan kegiatan, adanya
pedoman bagi pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang ditunjukan kepada
pencapaian tujuan.

2. Dengan perancangan dapat dilakukan suatu perkiraan potensi, prospek
perkembangan hambatan serta resiko yang dimungkinkan dihadapi pada
masa yang akan datang.

3. Perancangan memberikan kesempatan untuk mengadakan pilihan yang
terbaik.

4. Dengan perancangan dilakukan penyusunan skala prioritas dan segi
pentingnya.

5. Perancangan sebagai alat untuk mengukur atau standar untuk mengadakan

pengawasan evaluasi.

2.2.4 Implementasi Perancangan Produk

Implementasi desain produk adalah tahap di mana ide atau desain
produk dikembangkan menjadi bentuk fisik atau solusi yang dapat diproduksi
secara massal atau digunakan dalam skala besar oleh konsumen. Proses ini
melibatkan serangkaian langkah konkrit untuk mengubah suatu konsep menjadi
produkéata.

Implementasi adalah penjabaran ide, konsep, kebijakan, dan inovasi ke
dalam tindakan nyata untuk memberikan dampak, baik berupa perubahan
pengetahuan, keterampilan, nilai, maupun sikap (Haji, 2020). Sebaliknya,
menurut McLaughlin dan Schubert, Nurudin dan Bashiruddin dikutip dalam
makalah Ina Magdalena dkk. (2020), pengertian implementasi adalah kegiatan
yang saling menyesuaikan diri. Lebih lanjut Mulyasa dalam Jasinsﬁjti (2021)
juga menycbutkan implementasi proses yang menerjemahkan ide, konsep,
kebijakan, dan inovasi ke dalam tindakan praktis yang memberikan dampak
berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap melakukannya.
Out Loud (Iwan Ratmoko, 2020) Tindakan adalah sesuatu yang dilakukan

seseorang dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam
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keputusan tersebut. Berdasarkan beberapa definisi yang dikemukakan para ahli,

implementasi adalah ketika suatu gagasan, konsep, kebijakan, atau inovasi

dilaksa

atau diterapkan dalam tindakan nyata dan menimbulkan dampak,

bahkan dalam bentuk perubahan sosial memberi. pengetahuan, keterampilan,

atau nilai dan sikap.

Implementasi perancangan produk yang baik dapat memberikan

sejumlah kelebihan yang signifikan terhadap preferensi konsumen, antara lain:

1.

Kualitas Produk yang Lebih Baik: Proses implementasi perancangan
produk yagmg baik biasanya melibatkan pengujian dan pembaruan
berulang, yang dapat menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih
tinggi. Kualitas yang lebih baik ini dapat meningkatkan kepuasan
konsumen dan memperkuat reputasi merek.

Kesesuaian dengan Kebutuhan Konsumen: Melalui pemahaman yang
mendalam tentang preferens%’m kebutuhan konsumen, implementasi
perancangan produk dapat menghasilkan produk yang lebih sesuai
dengan kebutuhan target pasar. Ini dapat mencakup fitur-fitur
tambahan, desain yang ergonomis, atau solusi yang lebih inovatif yang

memenuhi harapan konsumen.

. Peningkatan Fungsionalitas: Dengan mengintegrasikan umpan balik

konsumen selama proses implementasi, produk dapat ditingkatkan
dalam hal fungsionalitas. Ini bisa berupa peningkatan kinerja,
kemudahan penggunaan, atau fleksibilitas yang lebih besar, yang
semuanya dapat meningkatkan nilai produk di mata konsumen.

Pengalaman Pengguna yang Lebih Baik: Desain produk yang
dipikirkan dengan baik dan diterapkan dengan baik dapat menciptakan
pengalaman pengguna yang lebih positif. Ini termasuk antarmuka yang
intuitif, kenyamanan pengguna, dan responsif terhadap kebutuhan dan
keinginan konsumen. Pengalaman pengguna yang baik dapat
meningkatkan loyalitas konsumen dan merekomendasi produk kepada

orang lain.
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5. Penyampaian Nilai yang Lebih Tinggi: Produk yang dirancang dan

diimplementasikan dengan baik cenderung menyampaikan nilai yang
lebih tinggi kepada konsumen. Ini bisa berupa kombinasi antara harga
yang sesuai, kualitas yang baik, fitur yang memadai, dan pengalaman

gguna yang memuaskan. Penyampaian nilai yang lebih tinggi dapat
membuat produk lebih menarik bagi konsumen dan meningkatkan

daya saing di pasar.

. Konsistensi dan Keandalan: Implementasi perancangan produk yang

konsisten dan teliti dapat menghasilkan produk yang lebih andal dan
dapat diandalkan. Ini memperkuat kepercayaan konsumen terhadap
merek dan membangun reputasi untuk produk yang dapat diandalkan,
yang pada gilirannya dapat mendorong kesetiaan konsumen jangka
panjang. memperhatikan preferensi konsumen selama proses
implementasi perancangan produk, perusahaan dapat menghasilkan
produk yang lebih berkualitas, relevan, dan memenuhi harapan
konsumen, yang pada akhirnya dapat meningkatkan penjualan,

loyalitas merek, dan keberlanjutan uasaha.

2.2.5 Identifikasi Fase Perancangan Produk

Biasanya kebutuhan akan suatu produk tidak diketahui oleh

ainernya, melainkan oleh bagian pemasaran atau departemen lain dalam

perusahaan. Kebutuhan ini dapat berupa kontrak dari perusahaan atau

instansi lain untuk memproduksi produk tersebut, atau dapat diidentifikasi

pada saat melakukan riﬁasar yang mengarah pada kesimpulan bahwa

perlunya menghasilkan suatu produk yang dapat dijual di pasar. Dalam
ﬁ;erapa kasus, hal ini mungkin dilakukan.

1.

Fase definisi proyek, perencanaan proyek, analisis masalah, dan
penyusunan spesifikasi teknis produk.

Fase perancangan konsep produk.

3. Fase perancangan produk.

Fase penyusunan dokumen untuk pembuatan produk.
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(Harsokoesoemo, 2019) Fase Desain dan Pengembangan Produk:

Fase desain dan pengembangan produk merupakan pendahuluan dari

serangka'an konsep produk alternatif untuk memastikan bahwa produk

tersebut dapat diandalkan dan dapat diproduksi ulang ke dalam si(stem

produksi. Tahap desain dan pengembangan produk beradaptasi dengan

kondisi di mana produk akan dipaparkan. Saatmempertimbangkan proses

desain dan pengembangan produk, Anda bisa memulai dengan masukan

seperti tujuan perusahaan dan sasaran kemampuan teknis yang tersedia.

Proses desain memiliki enam fase, dimulai dengan pernyataan misi, atau

rencana pengembangan, dan setiap fase memiliki langkah-langkah

terseairi.

Perencanaan atau pencarian gagasan Perencanaan atau pencarian
gagasan merupakan fase kegiatan yang disarankan sebagai fase
pertama karena dalam kegiatan ini harus mendahuluai suatu
persetujuan proyek dan proses pengembangan produk langsung.
Pengembangan Konsep Untuk pengembangan konsep bertujuan agar
kebutuhan tﬂget pasar ter identifikasi lalu alternatif konsep konsep
yang telah dipilih untuk pengembangan dan percobaan agar lebih
sesuai dengan kebutuhan konsumen. Kgnsep adalah suatu uraian
bentuk atau fungsi pada suatu tampilan produk dan biasanya diiringi
dengan sekumpulan spesifikasi, dengan analisis produk pesaing dan
pertimbangan ekonomi proyek.

Perancangan ting]aan sistem Perancangan tingkatan sistem adalah
suatu fase yang mencakup definisi arsitektur produk dan uraian
produk serta komponen yang ada dalam produk. Untuk output dari
suatu fase perancangan tingkatan sistem berupa bentuk produk dan
spesifikasi secara fungsional dari sistem produk, serta adanya
diagram aliran proses pendahuluan untuk proses perakitan diakhir.
Perancangan Detail Produk Pada fase perancangan detail produk
yaitu mencakup dari spesifikasi lengkapnya produk, material dan juga
toleransi dari seluruh ponen komponen pada produk yang sudah

diidentifikasi dengan komponen yang dibeli dari pemasok. Untuk
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output dari fase ini dihasilkan pencatatan pengendalian untuk suatu

produk, gambar tentang bentuk bentuk pada tiap komponenya dan

peralatan produksinya serta perencanaan peroses perakitan produk
sebut.

- Pengujian dan Perbaikan Produk Pada fase pengujian dan perbaikan
produk yaitu melibatkan sebuah konstruksi dan evaluasi dari macam
versi produksi awal. Lalu prototype awal dibuat sedemikian rupa
menggunak@komponen dalam bentuk dan proses produksi yang real
atau nyata, namun tidak memerlukan proses fabrikasi dengan proses

yang mirip dengan produksi sesungguhnya.

2.2.6 Pembuatan Produk
Setelah mengidentifikasi tahap desain produk, langkah selanjutnya

adalah pembuatan produk. Hal ini harus mencakup langkah-langkah yang
jelas dan rinci yang harus diikuti dalam pembuatan produk setelah
mengidentifikasi preferensi konsumen. Menurut Tjiptono (2019: 176),
produk adalah segala sesuatu yang diterima konsumen dalam bentuk
pelayanan dasar d proses pertukaran dengan produsen. Fisik produk
dan kemasannya. Menurut Kotler dan Armstrong (2019: 244), produk
adalah segala sesuatu yang ditawarkan ke pasar untuk diperhatikan,
diperoleh, digunakan, atau dikonsumsi yang dapat memuaskan suatu
keinginan atau kebutuhan. Pembuatan produk ada%‘;uatu proses yang
melibatkan berbagai langkah untuk menghasilkan barang dan jasa yang
memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. Langkah-langkah umum
untuk membuat produk adalah:

- Produk: Tahap awal ini melibatkan penelitian pasar untuk memahami
kebutuhan dan keinginan pelanggan, identifikasi tren pasar, serta
analisis pesaing. Tim produk merumuskan tujuan produk,
menentukan fitur dan spesifikasi, dan merencanakan strategi
pemasaran.

- Perancangan Produk: Pada tahap ini, tim desain mengubah konsep
produk menjadi desain teknis yang dapat diimplementasikan. Ini

melibatkan pembuatan sketsa, pembuatan model 3D, dan
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pengembangan prototipe. Desain harus memperhatikan aspek
fungsionaliﬁ keamanan, ergonomi, dan estetika.
Pengadaan Bahan Baku: Bahan baku yang diperlukan untuk produk
diperoleh dari pemasok yang dipilih setelah evaluasi kualitas, harga,
dan ketersediaan. Proses ini juga melibatkan negosiasi kontrak dan
pengaturan logistik untuk pengiriman bahan ke fasilitas produksi.
Produksi: Produk diproduksi menggunakan mesin, peralatan, dan
tenaga kerja yang sesuai dengan spesifikasi desain. Ini melibatkan
proses manufaktur seperti pencetakan, pemotongan, pengecoran, atau
perakitan komponen. Proses produksi harus memperhatikan efisiensi,
kualitas, dan keselamatan kerja.

gujian dan Kualitas: Setiap tahap produksi diikuti oleh pengujian
untuk memastikan bahwa produk memenuhi standar kualitas yang
ditetapkan. Pengujian dapat meliputi pengujian fungsional, pengujian
keamanan, pengujian keandalan, dan pengujian performa.
Pemasaran dan Penjualan: Setelah produk siap, dilakukan upaya
pemasaran untuk meningkatkan kesadaran dan minat pelanggan. Ini
melibatkan pengembangan strategi pemasaran, penentuan harga yang
sesuai, distribusi produk, dan promosi melalui berbagai saluran
seperti iklan, media sosial, dan kampanye pemasaran.
Dukungan Pelanggan: Setelah produk dijual, perusahaan
menyediakan dukungan pelanggan seperti layanan pelangg
panduan pengguna, garansi produk, dan pemeliharaan. Hal ini
bertujuan untuk memastikan kepuasan pelanggan dan membangun
hubungan jangka panjang dengan mereka.
Evaluasi dan Pembaruan: Setelah produk diluncurkan, dilakukan
evaluasi terhadap kinerja produk, umpan balik pelanggan, dan tren
pasar. Perusahaan menggunakan informasi ini untuk memutuskan
apakah produk perlu diperbarui, ditingkatkan, atau ditarik dari
pasaran. Proses ini memungkinkan perusahaan untuk terus
beradaptasi dengan perubahan pasar dan  meningkatkan

kompetitivitas produknya.
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Dengan demikian, proses pembuatan produk melibatkan serangkaian
langkah yang terorganisir denﬁl baik dan melibatkan berbagai tim
fungsional dalam perusahaan untuk memastikan bahwa produk yang
dihasilkan memenuhi kebutuhan dan ekspektasi pelanggan.

2.2.7 Pemantauan Dan Evaluasi

Menurut buku Manajemen Evaluasi Pendidikan karya Djoko Purwanto
(2020), pemantauan adalah kegiatan memantau dan mengumpulkan data dan
informasi secara terus menerus untuk menginformasikan kinerja sistem,
kegiatan, dan program. Dalam konteks ini, evaluasi adalah suatu proses
sistematis untuk mengevaluasi efektivitas, efisiensi, dan relevansi suatu
sistem, kegiatan, atau program.

Menurut buku “Manajemen Proyek: Konsep dan Implementasi” karya
MA Rosyidi (2019), pemantauan adalah proses pengumpulan dan analisis data
atau informasi secara berkala untuk memantau kemajuan dan kinerja suatu
proyek atau program. Sedangkan evaluasi adalah proses mengevaluasi hasil
dan dampak suatu proyek atau program berdasarkan kriteria yang telah

ditentukan.

22.8 Manfaat Implementasi Perancangan Produk

Implementasi perancangan produk memiliki beberapa manfaat yang

signifikan, termasuk:

- Meningkatkan Kualitas Produk: Dengan melakukan perancangan
produk yang teliti dan implementasi yang tepat, kualitas produk dapat
ditingkatkan. Ini dapat mencakup keandalan, kinerja, daya tahan, dan
aspek lain yang membuat produk lebih diinginkan oleh konsumen.

- Efisiensi Produksi: Perancangan produk yang baik dapat
menghasilkan produk yang lebih mudah diproduksi. Ini dapat
mengurangi biaya produksi, waktu produksi, serta meminimalkan
jumlah bahan baku yang terbuang. Hal ini dapat meningkatkan

efisiensi secara keseluruhan dalam proses produksi.
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Meningkatkan D aing: Produk yang dirancang dengan baik
cenderung lebih menarik bagi konsumen dan dapat membantu
perusahaan bersaing di ﬁxr. Dengan menghadirkan produk yang
lebih baik dari pesaing, perusahaan dapat memperoleh pangsa pasar
yang lebi r.

Kepuasan Pelanggan: Produk yang dirancang dengan baik ﬁderung
lebih memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan. Ini dapat
meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan dan membangun loyalitas
merek.

Peningkatan Inovasi: Proses perancangah produk seringkali
mendorong inovasi. Dengan berfokus pada pengembangan produk
baru atau peningkatan produk yang ada, perusahaan dapat
menemukan cara-cara baru untuk memenuhi kebutuhan pasar atau
bahkan membuat pasar baru.

Pengurangan Risiko: Dengan melakukan perancangan produk yang
matang, perusahaan dapat mengurangi risiko terkait dengan
kegagalan produk atau masalah yang muncul di masa depan.
Identifikasi dan penyelesaian masalah pada tahap perancangan dapat
menghindari biaya besar yang mungkin timbul di tahap produksi atau
pasca-produksi.

Memperkuat Citra Merek: Produk yang dirancang dengan baik dapat
menjadi representasi dari nilai-nilai merek dan citra perusahaan.
Produk yang berkualitas dan inovatif dapat memperkuat citra merek
perusahaan di mata konsumen.

Dukungan Lingkungan dan Keberlanjutan: Perancangan produk yang
mempertimbangkan dampak lingkungan dapat membantu dalam
upaya menjaga lingkungan dan keberlanjum Ini termasuk
penggunaan bahan-bahan ramah lingkungan, desain yang lebih
efisien dalam penggunaan energi, dan praktik produksi yang

berkelanjutan.

Dengan memperhatikan manfaat-manfaat tersebut,

implementasi perancangan produk menjadi kunci bagi kesuksesan
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perusahaan dalam memenuhi kebutuhan pasar, meningkatkan
efisiensi, dan memperkuat posisi kompetitifnya. (Sumber: "Manfaat

Implementasi Perancangan Produk " — Chat.Openai)
Indikator Perancangan Produk

Menurut Kotler dan Amstrong dalam Supriyatna (2020) ada
beberapa indikator yang digunakan dalam variabel perancangan

produk antara lain: bentuk, gaya, mutu dan fitur.

1. Bentuk : Ini merujuk pada tampilan fisik atau estetika dari produk.

Bentuk mencakup ukuran, proporsi, dan desain visual yang

mempengaruhi daya tarik dan kenyamanan produk bagi pengguna.

2. Ukuran : Ukuran dalam produk merujuk pada dimensi fisik dan

kesesuaian produk dengan kebutuhan pengguna. Dalam baju adat
tradisional Nias, ini melibatkan pengukuran yang tepat untuk
memastikan kenyamanan dan fungsi, serta mempertimbangkan
standar ukuran dan kebutuhan khusus sesuai dengan desain dan
tradisi. Memastikan ukuran yang tepat adalah kunci untuk

kepuasan pelanggan dan keberhasilan produk di pasar

3. Kualitas: Mutu merujuk pada tingkat keunggulan

kesempurnaan produk. Ini mencakup kinerja, ketahanan, dan
kesesuaian produk dengan standar atau spesifikasi yang ditetapkan.
Mutu yang baik meningkatkan kepuasan dan kepercayaan

konsumen.

4. Daya tahan produk : Daya tahan produk mencakup secberapa lama

dan seberapa baik produk dapat bertahan dalam kondisi
penggunaan yang normal tanpa kehilangan fungsionalitas atau
kualitasnya. Dalam konteks baju adat tradisional Nias, ini berarti
mempertimbangkan kekuatan bahan, kualitas jahitan, ketahanan

terhadap kondisi lingkungan dan penggunaan, serta kemudahan
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perawatan. Daya tahan yang baik meningkatkan kepuasan

konsumen dan nilai jangka panjang dari produk.

Dalam perancangan produk, keseinﬁ'ngan antara semua aspek
ini sangat penting untuk menciptakan produk yang tidak hanya
memenuhi kebutuhan fungsional tetapi juga memberikan pengalaman

yang menyenangkan dan memuaskan bagi pengguna.

2.3 Preferensi Konsumen

2.3.1 Pengertian Preferensi konsumen

Preferensi merupakan keputusan konsumen dalam memilih atau
menggunakan suatu produk. Preferensi konsumen adalah perilaku begdasarkan
preferensi konsumen, jenis kelamin, kelompok pendapatan. Melalui preferensi
konsumen, kita dapat mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan konsumen dalam membeli suatu produk. Konsumen memiliki
beberapa kriteria yang dicarinya, antara lain kualitas, ukuran, tema, estetika,
dan daya tahan. Keinginan konsumen menentukan desain produk mana yang
sebaiknya diproduksi dalam jumlah banyak. Mengidentifikasi preferensi
sangat penting karena membantu perusahaan mengambil keputusan saat
merancang dan memproduksi produk. Jika perusahaan memiliki preferensi
yang jelas, mereka dapat fokus pada pemilihan opsi yang tersedia. Hal ini juga
membantu perusahaan mengarahkan upaya dan sumber daya mereka ke arah

g memenuhi keinginan dan kebutuhan mereka. Ariska (2019) menemukan
bahwa variabel persepsi dan preferensi konsumen mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan pembelian produk secara parsial sel@gus. Dan
Kartika (2020) juga menemukan bahwa preferensi konsumen mempunyai

pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan pembelian.

23.2 Tujuan Preferensi Konsumen
- Menurut (Pine Gilmore, 2020) Tujuannya adalah untuk mendapatkan

produk yang unik dan mencerminkan identitas pribadi mereka. Dalam
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konteks digital, personalisasi melalui algoritma dan analitik data

menjadi semakin alting.

Menurut teori perilaku konsumen yang dikemukakan oleh (John F.
Engel, Roger D. Blackwell, dan Paul W.ﬁnjard,ZOZO) salah satu
tujuan dari preferensi konsumen adalah untuk mengurangi risiko
dan ketidakpastian yang terkait dengan pembelian. Konsumen
cenderung memilih merek atau produk yang sudah dikenal dan
dipercaya untuk meminimalkan risiko kegagalan atau

ketidakpuasan.

23.3 Faktor Pengaruh Preferensi Konsumen

(Lismawati, 2020) faktor — faktor yang mempengaruhi preferensi

dibagi menjadi dua faktor utama, yaitu :

- Faktor lingkungan

Faktor lingkungan seperti budaya, kelas social, dan pengaruh pribadi

akan mempengaruhi perilaku konsumen didalam lingkungan yang

kompleks.

- Faktor psikolog

Faktor psikolog merupakan proses pengolahan informasi,

pembelajaran, dan perubahan sikap atau perilaku yang terdiri dari

motivasi dan keterlibatan, presepsi, proses belajar atau pengetahuan,

kepercayan, demografi, dan sikap

234 Jenis Dan Langkah — Langkah Pembentuk Preferensi Konsumen

1. Jenis-jenis Preferensi

- Preferensi individu

Jenis preferensi dari sekumpulan benda atau jasa dalam ng
berbeda atas dasar keputusan masing-masing manusia.
Preverensi individu dalam ilmu kognitif memungkinkan

pemilihian tujuan atau goal.
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- Preferensi sosial

Jenis preferensi yang dipelajari dalam perilaku ekonomi yang
menunjukkan bahwa ia tidak hanya peduli imbalan materi
pada diri sendiri tetapi juga memperhatikan imbalan terhadap
kelompok referensi. Preferensi sosial dalam bahasa sehari-hari
merupakan soal bagi-membagi sesuatu untuk diri seseorang

dan orang lain.
2.4 Peneliti Terdahulu

Berikut ini merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal

terkait yang bersinggungan dengan penelitian.

Table 2.1

No. | Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian
1 Waamilus Perancangan Analisis Dari hasil perancangan
Sholikatin Kemasan SWOT kemasan produk
(2019) Produk  Kripik Makeci yang telah di
Makroni Spiral buat maka  dapat
Makeci diambil  kesimpulan
yaitu konsep

perancangan kemasan
produk Makeci
menampilkan konsep
budaya Jawa, namun
tetap memiliki kesan
modern, dengan
menampilkan icon
Mak atau perempuan

Jawa lengakap

dengan pakain Jawa
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dan sanggul. Serta

menambah visual
infografis ~ mengenai
diskripsi singkat
budaya yang ada di
Indonesia pada
kemasan bagian
belakang, sehingga
kemasan dapat
berfungsi sebagai
media informasi, serta
memberi kesan
berbeda dengan
kemasan
kompetitornya
Aprilia grategi Analisis UMKM Amira
Puspasari penjualan sepatu | SWOT Collection sebagai
(2019) dengan metode produsen sepatu di
analisis swot di kawasan  Karawang

era  pandemic

covid-19

berusaha memberikan

pelayanan yang
terbaik bagi
customernya, maka
peningkatan  proses
penjualan terus
dilakukan  sehingga

produk yang dibuat
bisa  diterima  di
masyarakat dan

mengalami penjualan
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yang terus meningkat.

Syadullah Analisis Conjoint Hasil penelitian
Effenndy Customer Analysis menunjukan  bahwa
(2019) Preference dari keseluruhan
Jersey Bola Di responden kombinasi
Kabupaten produk Jersey bola
Jombang (Studi Persebaya yang
Kasus  Jersey menjadi Preferensi
Bola Persebaya) Konsumen adalah
harga jersey <Rp.
100.000 .-, warna
jersey hijau gelap,
bentuk Jersey tidak
berkerah dan gambar
Jjersey bergambar (tada
nama, nomor
punggung dan
Sponsor).
Nyoman Perancangan Conjoint Hasil penelitian
Karmayoga | Atribut Produk | Analysis nunjukan  bahwa
idyyantara | Tas ARTCH Alternatif
(2021) Berdasarkan rekomendasi  terpilih
Preferensi dihasilkan dari nilai
Konsumen kepentingan paling
Menggunakan tinggi  dari  setiap
Metode atribut  dan  nilai
Conjoint utilitas paling tinggi
Analysis atau  positif ~ dari

masing — masing taraf
atribut dari pereferensi

konsumen.
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Rekomendasi  untuk
atribut  dan  taraf
atribut  yaitu  fas
dengan model sling
bag, terbuat dari bahan
polyester, tas
berwarna gelap,
dengan rentang harga
tas Rp. 100.000 — Rp.

150.000, dan terdapat

fitur  extra  strap

(tambahan tali)
5. | Fery Prasetyo | Model DSS Analysis Hasil penelitian
Penentuan o nunjukan bahwa
(2022) Produk Conjoint | Slduk yang dilihat
Berdasarkan dari fator manfaatnya
Preferensi dimana mudah ditata,
Konsumen kualitas yang baik,
Dengan kemudahan membeli
Analysis sedang,  kandungan

mengandung

Conjoint moisturizer (tabir
surya), harga

terjangkau, kewangian
sangat wangi, dan
bentuk kemasan botol

kecil 30 ml.

Oleh karena itu yang menjadi perbedaan penelitian

Sumber:Olahan Penulis, 2024

ini dengan peneliti

sebelumnya adalah fokus masalah yang diangkat dan lokus yang berbeda
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

|

Menentukan preferensi konsumen
unfuk perancangan Pakaian

l

Analisis SWOT

l

-Wawancara
-Pengamatan

}

- Memanfaatkan kekuatan
- Memperbaiki kelemahan
- Memanfaatkan peluang
- Mengatasi ancaman

'

- Inovasi produk
- Penggunaan teknologi

selesai

Sumber:Olahan Penulis, 2024

gcrdasarkan gambar kerangka berpikir diatas dapat dilihat bahwa yang
menjadi masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana menentukan preferensi
konsumen untuk perancangan pakaian tradisional nias Pada Ud.Vivi dengan

menggunakan Analisis SWOT sehingga Ud. Vivi mampu merancang produk
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secara efisien dengan memanfaatkan kekuatan, memperbaiki kelemahan,
memanfaatkan peluang dan mengatasi ancaman. Dengan membuat inovasi produk
dan menambah penggunaan teknologi sehingga mampu melakukan perancangan

sesuai dengan keinginan konsumen.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

3.1.1 Pendekatan Penelitian

Siswantoro (dalam Teresia, 2019: 25) mengemukakan bahwa

pendekatan penelitian adalah cara pandang terhadap objek sebagai penentu
arah penelitian. Hal ini selaras dengan pernyataan bahwa pendekatan
merupakan alat untuk menangkap realitas atau fenomena sebelum dilakukan

kegiatan analisis.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pende kualitatif karna permasalahan
berhubungan dengan manusia dan cara pandang terhadap objek sebagai

penentu arah penelitian.
3.1.2 Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif meurut sugiyono (2019:9) mengemukakan
bahwa jenis penelitian kualitatif yang dilakukan pada kondisi yang alamiah,
langsung kesumber data dan peneliti adalah instrument kunci. Penelitian
kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata —
kata — kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka.

Berdasarkan pendapat tersebut, jenis penelitian yang digunakan

am penelitian ini adalah penelitian jenis kualitatif yang mana karena
tidak berbentuk angka atau bilangan sehingga hanya berbentuk pernyatan-

pernyataan atau kalimat.

30
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3.2 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2019:68) yang dimaksud dengan variabel

penelitian adalah “suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek
kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Tabel 3.1

Variabel Penelitian

No. Variabel Indikator
1. | SWOT 1. Kekuatan
2. Kelemahan
3. Peluang
4. Ancaman
2. aancangan 1. Bentuk
Produk 2. ukuran
3. kualitas
4. daya tahan produk

Sumber : Olahan Penulis 2024

3.3 Lokasi dan Jadwal Penelitian

3.3.1 Lokasi Penelitian

Dalam hal ini kegiatan penelitian dilaksanakan di UD. Vivi
JIn. Sirao No. 43 Kota Gunungsitoli . UD.Vivi merupakan tempat
penghasil rancangan pakaian tradisional nias serta langsung

memasarkan kepada konsumen
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Untuk melaksanéan penelitian ini, peneliti telah membuat

jadwal sebagai panduan sebagai berikut

Tabel.3.2 Jadwal Penelitian

Kegiatan

Kegiatan
Proposal
Penelitia

n

Konsulta
si
kepada
Dosen
Pembim

bing

Jadwal
Septemb
Mei Juni Juli Oktober
er
2024 2024 2024 2024
2024
11234 1121345123 [4/1|2|3]4

Pendafta
ran
Seminar
Proposal
Skripsi
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Pengum
pulan

Data

Penulisa
n
Naskah
Skripsi

Konsulta

si

Kepada
Dosen
Pembim

bing

Penulisa
n dan
Penyem
pur

naan

skripsi

Ujian

skripsi

Sumber: Olahan Penulis 2024

34 Sumber Data

Menurut Sugiyono (2019:194) Sumber data dibagi menjadi dua bagian
yaitu: 1. Data primer yaitu data yang diperoleh melalui kegiatan wawancara

atau mengisi kuesioner yang artinya sumber data ini langsung memberikan
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data kepada peneliti. 2. Data Sekunder yaitu peneliti tidak langsung
menerima dari sumber data.

Namun untuk melengkapi data penelitian dibutuhkan satu sumber

a, yaitu sumber data primer .

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli
(tanpa perantara). Data primer dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan

litian. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil
wawancara dan observasﬁ\’awancara yang digunakan peneliti disini
adalah wawancara tidak berstruktur, menurut Sugiyono (2019) adalah
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Wawancara dilakukan kepada Pemilik usaha
pada UD.Vivi.

Instrumen Penelitian

Instrumen peelitian Kualitatif menurut widiyono (2023:46) merupakan
peneliti itu sendiri. Hal ini berarti seorang peneliti menjadi alat untuk
merekam informasi selama berlangsungnya penelitian. Peneliti langsung
terjun kelapangan untuk mencari serta mengumpulkan data yang diperlukan

pada penelitian.
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Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono ( 2020 : 203) Teknik pengumpulan data merupakan langkah

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama adalah
mendapatkan data. Teknik pegumpunlan data dalam penelitian ini adalah

wawancara, observasi, dan metode dokumentasi.

1. Wawancara (/nterview): Mengumpulkan data dengan cara langsung

kepada responden atau kepada pihak — pihak tertentu atau sumber —

sumber data yang dianggap perlu. Peneliti melakukan wawancara

kepada:

- Pemilik UD. Vivi sebagai (informan Kunci)

- 1 (satu) orang Tokoh adat Tradisonal Kota Gunungsitoli (informan
Utama

- 2 (dua) orang Kryawan UD.Vivi (informan Umum)

-2 (dua) orang Konsumen Baju adat Tradisional (Informan Umum)

(wawancara tidak terstruktur)

Pengamatan (Observasi): Peneliti mengumpulkan data secara

langsung melalui pengamatan dilapangan terhadap gejala — gejala atau

fakta yang terdapat di lokasi penelitian.

Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang
mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang
sebenarnya, data yang pasti merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak.
Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada
generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna (Sugiyono, 2020). Miles
dan Hu an (Akbar, 2020) mengemukakan langkah-langkah yang bisa
diikuti dalam menganalisis data kualitatif yaitu meliputi aktivitas data

reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion
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drawing atau penari kesimpulan. Teknik analisis data yang dilakukan

pada penelitian ini ada 4 tahap, yaitu:

“8
. U1

Pengumpulan Data

Langkah pertama dalam proses analisis data adalah pengumpulan data.
Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara,
studi pustaka dan dokumentasi yang dicatat dalam catatan lapangan
yang terdiri dari dua aspek yaitu, deskripsi dan refleksi. Catatan
deskripsi merupakan data alami yang berisi tentang apa yang dilihat,
didengar, dirasakan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya
pendapat dan penafsiran dari peneliti tentang fenomena yang dijumpai.
Sedangkan catatan refleksi merupakan catatan yang membuat kesan,
komentar, dan tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai. Catatan
lapangan dari observasi dibuat selengkap mungkin oleh peneliti. Dalam
penelitian ini, catatan lapangan dibuat penjelasan mengenai jumlah
karyawan dan pelayanan yang dilaksanakan setiap harinya.

Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses seleksi dan penyederhana&data
temuan penelitian yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Reduksi
data dilakukan dengan cara@engelompokkan data yang serupa dan
menyusunnya, menghapus data yang tidak relevan dengan tujuan
penelitian, menyederhanakan dat gan merangkumnya menjadi pola
dan susunan yang sederhana, dan memilih data yang paling relevan dan
signifikan untuk tujuan penelitian. Proses reduksi data dilakukan untuk
memperoleh gambaran yang lebih spesifik dan mendalam tentang
fenomena yang diteliti, serthmemudahkan peneliti dalam mencari data
tambahan jika diperlgkan sehingga pada akhirnya memperoleh data
terkait dengan tujuan penelitian. Untuk mendapatkan catatan ini peneliti

melakukan wawancara dengan beberapa informan.
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Penyajian Data

Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data dirancang guna menggabppegkan informasi
yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah dipahami.
Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data yang relevan
sehingga informasi yang didapat disimpulkan dan memiliki makna
tertenfu untuk menjawab masalah penelitian. Dalam melakukan
penyajian data tidak semata-mata mendeskripsikan secara naratif, akan
tetapi disertai proses anﬁisis yang terus menerus sampai proses
penarikan kesimpulan. Oleh karena itu, penyajian data akan
memudahkan peneliti untuk mengetahui apa yang sedang terjadi dan
menentukan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah ditemukan.

. Menarik Kesimpulan

Pada langkah ini, peneliti menyusun secara sistematis data yang sudah
disajikan, selanjutnya berusaha untuk menarik kesimpulan data data

tersebut sesuai dengan fokus penelitian.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskzipsi Temuan Penelitian

Setelah menjabarkan hal-hal yang melatar belakangi penelitian, teori-
teori yang telah mengukuhkan penelitian, dan metode penelitian yang
digunakan, maka bab ini dipaparkan mengenai dari hasil penelitian. Hasil
penelitian ini akan menjabarkan berdasarkan hasil wawancara.
Pembahasan dalam bab ini didapat oleh peneliti melalui pengumpulan data
dengan wawancara terhadap responden yang dibutuhkan dalam penelitian
serta diskusi yang terfokuskan terhadap masalah yang diteliti. Pada bab
ini, hasil penelitian dan pembahasan akan menguraikan berbagai hal
mengenai hasil wawancara pada bulan 15 Juli - 5 Agustus 2024 yang
dilakukan di UD.Vivi Kota Gunungsitoli, terkait dengan Analisis Swot
Dalam Menectukan Preferensi Konsumen Untuk Perancangan pakaian

Tradisional Nias.

411 Gambaran Umum Objek Penelitian (UD. Vivi)

UD. Vivi adalah sebuah usaha dagang yang berlokasi di JIn. Sirao
No. 43 Kota Gunungsitoli , yang telah memainkan peran penting dalam
sektor perdagangan di wilayah Kota Gunungsitoli. Berikut adalah

gambaran umum sejarah dari UD. Vivi:
1. Pendiri dan Awal Mula:

UD. Vivi didirikan oleh seorang pengusaha lokal oleh Tolona
Zebua pada Tahun 2010 .Awalnya UD. Vivi beroperasi sebagai toko kecil
yang menjual kebutuhan pengantin mempelai pria dan wanita
dikepulauan nias serta berabagai aksesoris dalam kegiatan atau acara adat

dikepulauan nias khususnya kota Gunungsitoli.




38

2. Perkembangan Usaha:

Seiring berjalannya waktu, UD. Vivi mengalami perkembangan
pesat. Dengan pelayanan yang baik dan produk yang berkualitas, toko
ini berhasil menarik banyak pelanggan setia. Usaha ini kemudian
memperluas jenis usahanya yaitu dengan merancang atau mendesain
sendiri beberapa produknya yaitu baju adat tradisional nias dan beberapa

aksesoris lainnya.
3. Tantangan dan Inovasi:

Seperti bisnis lainnya, UD. Vivi juga menghadapi berbagai
tantangan, terutama dari persaingan bisnis yang semakin ketat dan
perubahan kebutuhan konsumen. Untuk tetap bersaing, UD. Vivi terus
berinovasi dengan menawarkan produk-produk terbaru dan layanan

pelanggan yang lebih baik.

4. Posisi Saat Ini:

Saat ini, UD. Vivi dikenal sebagai salah satu usaha dagang bﬁ
an

dan terpercaya di Kota Gunungsitoli. Dengan reputasi yang baik
komitmen untuk selalu memberikan yang terbaik bagi pelanggannya,
UD. Vivi terus berkembang dan beradaptasi dengan perkembangan

zamarn.

Sejarah UD. Vivi mencerminkan perjalanan panjang dari sebuah
usaha kecil menjadi salah satu pelaku utama dalam industri perdagangan
di Kota Gunungsitoli, dengan tetap menjaga nilai-nilai kejujuran,

kualitas, dan pelayanan yang baik.

4.12 Deskripsi Informan
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan di Ud.Vivi Kota
%nungsitoli, informan merupakan individu atau kelompok yang

memberikan informasi atau data yang relevan terkait dengan topik
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penelitian. Informan adalah sumber utama informasi yang digunakan

oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam
peaelitian ini.
Informan pada penelitian ini terdiri dari ilik usaha karyawan,

tokoh adat tradisional, dan konsumen, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Informan

No | Nama Lk/Pr | Umur | Pendidikan | Jabatan
1 Tolona Zebua Lk 45 Thn | Sarjana Pemilik Usaha
2 Hela’aro zebua Lk 60 Thn | SLTA Tokoh adat
3 Vivi Pr 25 Thn | SLTA Karyawan
Telaumbanua
4 Kris lase Pr 24 Thn | SLTA Karyawan
5 Ingati zebua Pr 30 Thn | SLTA Konsumen
6 Septi yanti Harefa | Pr 28 Thn | Sarjana Konsumen
Sumber:Olahan Penulis, 2024
42 Hasil Penelitian dan Pembahasan

Metode pengolahan wawancara dapat bervariasi tﬁ&ntung pada
tujuan penelitian atau konteks penggunaannya. Penting untuk memilih
metode yang sesuai dengan pertanyaan penelitian dan sumber daya yang
tersedia. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kualitatif sehingga

metode yang digunakan peneliti untuk mengolah wawancara adalah:
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1. Analisis Hasil Penelitian

Metode ini melibatkan pembacaan teks wawancara dan identifikasi
kata kata kunci, Frasaatau tema yang muncul secara berulang. Analisis
ini dapat membantu mengidentifikasi pola atau makna yang terhubung

dalam wawancara.

Berikut hasil wawancara dengan beberapa informan, peneliti
mencoba menanyakan beberapa hal terkait analis SWOT dalam
menentukan preferensi konsumen wuntuk perancangan pakaian adat
tradisional nias pada Ud.Vivi kota Gunungsitoli sesuai draft wawancara

yang sudah tersedia, yaitu sebagai berikut:

4.2.1 Analisis SWOT dalam merancang pakaian tradisional nias pada

Ud.Vivi Kota Gunungsitoli
1. Kelebihan
1. apakah yang menjadi Kelebihan utama Ud. Vivi dalam
Dalam merancang dan Memproduksi pakaian adat
tradisional Nias?

Pada Hari Senin, 22 i 2024, Pukul 13.00-15.00 WIB
peneliti melakukan wawancara kepada karyawan  Ud.Vivi
bagian perancangan produk, vivi telaumbanua tentang apa yang
menjadi Kelebihan utama Ud. Vivi dalam merancang dan

Memproduksi pakaian tradisional nias, sebagai informan umum 3

mengatakan bahwa:

“UD. Vivi memiliki beberapa kelebihan
dalam merancang dan memproduksi pakaian
tradisional Nias yang membuatnya menonjol
dibandingkan dengan pesaing. Berikut adalah
beberapa kelebihan yang bisa dimiliki oleh UD.

wi: Pengetahuan Budaya Mendalam: UD. Vivi

memiliki pemahaman yang mendalam tentang
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budaya dan tradisi Nias, memastikan bahwa setiap
desain mencerminkan keaslian dan nilai-nilai
budaya Nias. Desain Unik dan Inovatif: Kombinasi
Tradisional dan Modern: UD. Vivi bisa
memadukan elemen-elemen tradisional dengan
sentuhan modern, menarik bagi konsumen yang
menghargai warisan budaya sekaligus
menginginkan gaya yang lebih kontemporer”

Selanjutnya Pada Hari Senin, 02 Agustus 2024, Pukul

15.00-16.00 WIB peneliti melakukan wawancara kepada
karyawan Ud.Vivi bagian Produksi, kris lase tentang Kelebihan
utama Ud. Vivi dalam merancang dan Memproduksi pakaian

tradisional nias, sebagai infroman umum 4 mengatakan bahwa:

“mempertahankan keaslian dan detail budaya
dalam desain baju adat. Mereka memastikan bahwa setiap
elemen tradisional dipertahankan dan ditampilkan dengan
cermat, sambil tetap memperhatikan tren modern. Hal ini
membuat produk mereka sangat autentik dan dihargai oleh
pelanggan yang ingin menjaga nilai budava Nias”

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti,

peneliti dapat menarik kesimpulan Bahwa bahwa UD. Vivi
unggul dalam merancang dan memproduksi pakaian tradisional
Nias dengan mempertahankan keaslian budaya sambil
mengintegrasikan elemen-elemen modern. Pemahaman mendalam
tentang budaya Nias memungkinkan UD. Vivi untuk menciptakan
desain yang autentik dan cermat, yang dihargai oleh pelanggan
yang ingin menjaga nilai budaya. Selain itu, kemampuan untuk
memadukan elemen tradisional dengan sentuhan modern

menjadikan produk mereka unik dan inovatif, memenuhi
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kebutuhan konsumen yang menghargai warisan budaya sekaligus

menginginkan gaya yang lebih kontemporer.
2.Kelemahan

1. Apaw ada aspek desain atau produksi yang perlu ditingkatkan?

Pada Hari Rabu, 17 Juli 2024, Pukul 09.00-10.30 WIB peneliti
melakukan wawancara kepada salah satu Pelanggan Ud.Vivi Kota
Gunungsitoli, ingati zebua apakah ada aspek desain atau produksi yang
perlu ditingkatkan, sebagai informan umum | mengatakan bahwa:

“Aspek yang perlu ditingkat kan yaitu pada alat
yang digunakan semua masih manual baik dari saat
melakukan perancangan produk hingga pada saat proses
produksi”

Selanjutnya Pada hari yang sama Jumat , 19 Juli 2024, Pukul

14.00-15.30 WIB peneliti juga melakukan wawancara kepada konsumen
Ud.Vivi Kota Gunungsitoli lainnya, septin yanti Harefa apakah ada aspek
desain atau produk yang perlu ditingkatkan, sebagai informan umum 2

mengatakan bahwa:

“efisiensi dalam proses produksi ditingkatkan untuk
mentenuhi  permintaan  yang lebih  tinggi tanpa
mengorbankan kualitas. Meningkatkan manajemen rantai
pasokan, mengadopsi teknologi baru, atau memperkuat
keterampilan tim produksi bisa membantu mempercepat
proses pengerjaan sambil menjaga standar kualitas yang

sudah menjadi ciri khas UD. Vivi”

Berdasarkan Esil observasi dan wawancara peneliti, dapat menarik
kesimpulan bahwa UD. Vivi perlu meningkatkan efisiensi dalam proses
produksi untuk memenuhi permintaan yang lebih tinggi tanpa

mengorbankan kualitas. Hal ini bisa dicapai dengan meningkatkan
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manajemen rantai pasokan, mengadopsi teknologi baru, dan memperkuat
keterampilan tim produksi. Selain itu, penggunaan alat yang lebih modern
dan otomatis, dibandingkan dengan metode manual yang saat ini
digunakan, juga perlu dipertimbangkan untuk mempercepat proses
perancangan dan produksi, sehingga meningkatkan produktivitas dan

konsistensi kualitas produk.

3. Peluang

1. Bagaimana perkembangan pasar untuk pakaian tradisional nias
saat ini?

Pada Hari Senin, 29 Juli 2024, Pukul 14.00-15.00 WIB peneliti
melakukan wawancara kepada Pimpinan/owner Ud.Vivi Bapak Tolona
Zebua, terkait bagaimana perkembangan pasar untuk baju adat tradisional

nias saat ini, Beliau menyatakan bahwa :

“Perkembangan pasar untuk baju adat tradisional
Nias saat ini kan peningkatan minat dan perhatian, baik di
kalangan masyarakat lokal maupun wisatawan. Beberapa
faktor utama yang mempengaruhi pasar ini meliputi
pelestaian budaya: Pakaian adat Nias merupakan simbol
identitas budava yang penting. Upaya untuk melestarikan
dan memperkenalkan budaya Nias telah meningkatkan
ﬁmmman akan pakaian tradisional ini. Pakaian adat
sering digunakan dalam upacara adat, festival budaya,
dan acara-acara khusus lainnya, yang menambah nilai

dan kepentingan budaya”

Selanjutnya Pada Hari Senin, 02 Agustus 2024, ul 15.00-16.00
WIB peneliti melakukan wawancara kepada karyawan Ud.Vivi bagian

Produksi, kris lase tentang perkembangan pasar untuk pakaian adat




tradisional nias untuk saat ini, sebagai infroman umum 4 mengatakan

bahwa:

“pasar untuk baju adat tradisional Nias saat ini
cukup stabil, terutama dengan adanya peningkatan minat
pada acara budaya dan upacara adat. Banyak orang yang
semakin menyadari pentingnya melestarikan budaya lokal,
dan ini tercermin dalam permintaan baju adat untuk
berbagai acara seperti pernikahan, festival, dan upacara
adat. Pasar ini cenderung tumbuh, terutama di kalangan

komunitas Nias di dalam dan luar daerah™

Berdasarkan asil observasi dan wawancara peneliti, peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa Pasar untuk pakaian adat tradisional Nias saat
ini cukup stabil dan mengalami pertumbuhan, didorong oleh peningkatan
minat pada pelestarian budaya dan acara budaya. Permintaan baju adat
meningkat, terutama dalam konteks pernikahan, festival, dan upacara adat,
baik di kalangan komunitas Nias maupun wisatawan. Upaya melestarikan
dan memperkenalkan budaya Nias telah memperkuat permintaan,
menjadikan pakaian adat sebagai simbol identitas budaya yang semakin

dihargai dan penting dalam berbagai acara khusus.
4. Ancaman

1. Apa ancaman terbesar bagi Ud.Vivi dalam industri pakaian adat
tradisional nias?

Pada Hari Senin, 22 Juli 2024, Pukul 13.00-15.00 WIB peneliti

melakukan wawancara kepada karyawan Ud.Vivi bagian perancangan
produk, vivi telaumbanua yang menjadi ancaman terbesar bagi Ud.Vivi
dalam industri pakaian adat tradisional nias, sebagai informan umum 3

mengatakan bahwa”
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“melihat perubahan tren dan preferensi konsumen
sebagai ancaman potensial. Dengan semakin banyaknya
konsumen yang mencari produk dengan desain modern dan
fleksibel, ada risiko bahwa baju adat tradisional yang
sangat autentik mungkin dianggap kurang relevan oleh
generasi muda. Jika UD. Vivi tidak mampu menyesuaikan
produk mereka dengan tren yang terus berubah, mereka
mungkin kehilangan daya tarik di pasar yang semakin
kompetitif™

Selanjutnya Pada Hari yang sama Senin, 29 Juli 2024, Pukul

14.00-15.00 WIB peneliti melakukan wawancara kepada Pimpinan/owner
Ud.Vivi Bapak Tolona Zebua, terkait ancaman terbesar bagi Ud.Vivi
dalam industry pakaian adat tradisional nias, Beliau menyatakan bahwa :
“Ancaman terbesar bagi UD. Vivi dalam industri

pakaian adat tradisional Nias dapat berasal dari berbagai

faktor, termasuk persaingan, perubahan tren pasar Berikut

adalah beberapa ancaman utama Persaingan dengan

Produsen Lain: Produsen Lokal: Munculnya produsen

lokal lainnya yang juga memproduksi pakaian adat

tradisional dengan kualitas dan harga yang kompetitif bisa

menjadi ancggnan signifikan. Produsen yang mampu

menawarkan produk dengan kualitas yang sama atau lebih

baik dengan harga lebih rendah dapat menarik pelanggan

UD. Vivi Produsen Luar Daerah: Produk pakaian adat

dari daerah lain yang lebih murah atau lebih modern juga

bisa mengurangi pangsa pasar UD. Vivi, terutama jika

mereka berhasil memasarkan produk mereka di wilayah

Nias atau kepada wisatawan yang mencari variasi.

Perubahan Tren Pasar: Modernisasi dan Urbanisasi:

Perubahan preferensi konsumen, terutama di kalangan
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generasi muda yang mungkin lebih memilih pakaian
dengan gaya modern daripada tradisional, dapat
mengurangi permintaan untuk pakaian tradisional Nias
Pengaruh Budaya Asing: Pengaruh dari budaya luar yang
masuk ke Nias melalui media dan pariwisata dapat
mengubah selera konsumen dan mengurangi minat
terhadap pakaian adat tradisional”

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti,

peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa Ancaman terbesar bagi
UD. Vivi dalam industri pakaian tradisional Nias meliputi
persaingan dengan produsen lain dan perubahan tren serta
preferensi konsu% Persaingan dapat datang dari produsen lokal
dan luar daerah yang menawarkan produk serupa dengan harga
lebih rendah atau desain yang lebih modern, mengancam pangsa
pasar UD. Vivi. Selain itu, perubahan tren dan modernisasi,
terutama di kalangan generasi muda yang lebih menyukai gaya
modern, serta pengaruh budaya asing, dapat mengurangi relevansi
dan permintaan terhadap baju adat tradisional Nias yang sangat
autentik. Jika UD. Vivi tidak dapat menyesuaikan diri dengan
perubahan ini, mereka berisiko kehilangan daya tarik di pasar yang

semakin kompetitif.

422 Perancangan
Proses pembuatan pakaian tradisional nias pada Ud.Vivi
1. Kendala apa saja yang ada dalam merancang pakaian tradisional
Nias sesuai dengan Tradisi dan tetap menarik bagi konsumen
Modern?
Pada Hari Senin, 22 Juli 2024, Pukul 09.00-10.00 WIB peneliti
melakukan wawancara kepada karyawan Ud.Vivi bagian perancangan
produk, vivi telaumbanua tentang kendala apa saja dalam merancang

pakaian tradisional nias yang sesuai dengan tradisi dan tetap menarik bagi
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konsumen modern, sebagai informan umum 3 mengatakan bahwa:
“Mempertahankan  elemen-elemen  tradisional
sambil mengintegrasikan desain modern dapat menjadi
tantangan karena setiap elemen memiliki makna budaya

yang mendalam dan tidak boleh dighah sembarangan”

Pada Hari Senin, 02 Agustus 2024, Pukul 15.00-16.00 WIB
peneliti melakukan wawancara kepada karyawan Ud.Vivi bagian
Produksi, kris lase tentang tentang kendala apa saja dalam merancang
pakaian tradisional nias yang sesuai dengan tradisi dan tetap menarik bagi

konsumen modern, sebagai informan umum 4 mengatakan bahwa:
“kendala utama adalah menjaga keseimbangan
antara keaslian tradisi dan penyesuaian dengan selera
konsumen modern. Baju adat Nias memiliki elemen
tradisional yang harus dipertahankan untuk menghormati
warisan budaya. Namun, mengintegrasikan elemen-elemen
modern yang dapat menarik konsumen muda tanpa
mengorbankan esensi budaya merupakan tantangan besar.
Proses ini memerlukan kreativitas dan pemahaman
mendalam tentang bagaimana mengadaptasi desain

tradisional dengan tren yang berubah”

Kendala utama dalam merancang pakaian tradisional Nias yang
sesuai dengan tradisi dan tetap menarik bagi konsumen modern adalah
menjaga keseimbangan antara keaslian tradisi dan penyesuaian dengan
selera modern. Mempertahankan elemen tradisional yang memiliki makna
budaya mendalam sambil mengintegrasikan desain modern yang dapat
menarik konsumen muda merupakan tantangan besar. Proses ini
memerlukan kreativitas dan pemahaman mendalam tentang cara

mengadaptasi desain tradisional tanpa mengorbankan esensi budaya.
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2. Bagaimana proses manajemen waktu dan jadwal produksi
dilakukan? e
Pada Hari yang sama Senin, 29 Juli 2024, Pukul 14.00-15.00
WIB peneliti melakukan wawancara kepada Pimpinan/owner
Ud.Vivi Bapak Tolona Zebua, bagaimana proses manajemen waktu
dan jadwal produksi dilakukan, Beliau menyatakan bahwa :
“proses manajemen waktu dan jadwal produksi di UD.
Vivi cenderung lebih manual dan fleksibel. Meskipun ada
jadwal produksi yang direncanakan, tim sering kali
menyesuaikan jadwal berdasarkan permintaan mendesak atau
perubahan  dalam  proses produksi. Pendekatan ini
ntemungkinkan penyesuaian cepat terhadap kebutuhan pasar
atau masalah produksi yang tidak terduga, namun bisa
mengakibatkan ketidakpastian dalam waktu penyelesaian
produk” -
Pada Hari Senin, 02 Agustus 2024, Pukul 15.00-16.00 WIB
peneliti melakukan wawancara kepada karyawan Ud.Vivi bagian
Produksi, kris lase tentang bagaimana proses manajemen waktu dan

jadwal produksi dilakukan, sebagai informan umum 4 mengatakan
bahwa:

“Manajemen waktu dan jadwal produksi yang
dilakukan oleh UD. Vivi dalam proses perancangan
pakaian tradisional Nias harus mempertimbangkan
beberapa aspek kunci agar proses produksi berjalan
efisien dan sesuai dengan permintaan pasar. Berikut
adalah langkah-langkah yang wumumnya dilakukan:
Perencanaan Produksi, Pengadaan Bahan, Produksi,
%najemen tenaga kerja, pengawasan dan pendistribusian

produk”
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti, peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa Proses manajemen waktu dan jadwal produksi
di UD. Vivi menggabungkan pendekatan manual dan fleksibel dengan
langkah-langkah perencanaan yang terstruktur. Meskipun terdapat jadwal
produksi yang direncanakan, penyesuaian dilakukan berdasarkan
permintaan mendesak atau perubahan dalam proses produksi,
memungkinkan adaptasi cepat namun berpotensi menyebabkan
ketidakpastian dalam waktu penyelesaian produk. Selain itu, manajemen
waktu dan jadwal produksi mencakup perencanaan produksi, pengadaan
bahan, produksi, manajemen tenaga kerja, pengawasan, dan
pendistribusian produk untuk memastikan efisiensi dan kesesuaian dengan

permintaan pasar.

4.23 Menentukan Preferensi Konsumen Untuk Merancang
pakaian Tradisional Nias Pada Ud. Vivi

1. Elemen apa yang penting dalam merancang pakaian
tradisiorﬁias pada Ud. Vivi Kota Gunugsitoli?

Pada Hari Senin, 15 Juli 2024, Pukul 15.00-16.30 WIB
peneliti melakukan wawancara kepada salah satu Tokoh Adat
tradisional Kota Gunungsitoli Bapak. Hela’aro zebua, tentang
elemen apa yang penting dalam merancang pakaian Tradisional
Nias pada Ud.Vivi Kota Gunungsitoli, sebagai informan utama
mengatakan bahwa:

“Dalam perancangan pakaian tradisional Nias
pada UD. Vivi, ada beberapa elemen penting yang harus
diperhatikan untuk memastikan pakaian tersebut tetap
otentik dan sesuai dengan tradisi serta nilai budaya Nias.
Berikut adalah beberapa elemen penting tersebut: Motif
dan Pola Menggunakan motif-motif khas Nias, vyaitu
simbol-simbol budaya nias. Warna yang digunakan harus

mencerminkan budaya Nias, yaitu warna hitam, merah,
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dan kuning yang memiliki makna tertentu dalam tradisi

Nias.

Selanjutnya Pada Hari Rabu, 17 Juli 2024, Pukul 09.00-
10.30 WIB peneliti melakukan wawancara kepada salah satu
konsumen Ud.Vivi Kota Gunungsitoli ingati zebua , dengan
menanyakan hal yang sama, sebagai informan umum 1
mengatakan bahwa:

“elemen penting dalam merancang pakaian
tradisional Nias di UD. Vivi Kota Gunungsitoli adalah
penampilan dan keindahan Pelanggan .Desain yang indah
dan pas di tubuh menjadi salah satu elemen penting bagi
mereka”

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti,
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa dalam perancangan
pakaian tradisional Nias di UD. Vivi Kota Gunungsitoli, penting
untuk menggabungkan keaslian budaya dengan estetika yang
menarik. Elemen seperti motif khas dan warna tradisional harus
digunakan untuk memastikan baju tetap otentik dan sesuai dengan
nilai budaya Nias. Namun, penampilan dan keindahan juga
menjadi faktor penting bagi pelanggan, sehingga desain harus
tidak hanya mencerminkan tradisi tetapi juga indah dan nyaman
dipakai. Dengan demikian, perancangan baju adat ini harus
mengharmoniskan antara warisan budaya dan selera estetika
modern.

2. Apakah Ud.Vivi pernah mendapat permintaan produk yang
dimoditifikasi Dari Kons A en?

Pada Hari Senin, 29 Juli 2024, Pukul 14.00-15.00 WIB
peneliti melakukan wawancara kepada Pimpinan/owner Ud.Vivi
Bapak Tolona Zebua, apakah Ud. Vivi pernah mendapat
permintaan produk yang dimoditifikasi dari konsumen, Beliau

menyatakan bahwa :
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“Pimpinan ~ UD. Vivi menyatakan bahwa
permintaan untuk memodifikasi produk cukup sering
diterima dari konsumen. Modifikasi yang diminta biasanya
melibatkan penyesuaian desain, seperti perubahan warna
atau tambahan ornamen tertentu, agar lebih sesuai
dengan preferensi atau kebutuhan khusus konsumen”

Selanjutnya Pada Hari Senin, 22 Juli 2024, Pukul 13.00-

15.00 WIB peneliti melakukan wawancara kepada karyawan
Ud.Vivi bagian perancangan produk, vivi telaumbanua, apakah
Ud. Vivi pernah mendapat permintaan produk yang dimoditifikasi

dari konsumen, sebagai informan umum 3 mengatakan bahwa:

“Sebagai  karyawan yang bekerja  di lini
perancangan atau bagian pelayanan pelanggan,
menyatakan bahwa permintaan untuk memodifikasi produk
dari konsumen sudah menjadi hal yang biasa. Konsumen
sering meminta perubahan tertentu, seperti penyesuaian
ukuran, penambahan detail hiasan, atau penggantian
warna pada produk yang mereka pesan”

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti,

peneliti dapat menarik kesimpulan b@va permintaan modifikasi
produk dari konsumen di UD. Vivi merupakan hal yang umum
dan sering terjadi. Baik pengelola maupun karyawan sepakat
bahwa konsumen sering meminta penyesuaian pada produk,
seperti perubahan warna, penambahan ornamen, atau penyesuaian
ukuran, agar produk lebih sesuai dengan preferensi pribadi
mercka. UD. Vivi secara rutin memenuhi permintaan ini,
menunjukkan fleksibilitas dan komitmen dalam menyediakan
produk yang memenuhi kebutuhan khusus konsumen sambil tetap

menghormati elemen tradisional baju adat Nias.
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3.Model apa yang sering diminta oleh konsumen dalam perancangan
Pakaian tradisional nias?
Pada Hari Senin, 29 Juli 2024, Pukul 14.00-15.00 WIB
peneliti melakukan wawancara kepada Pimpinan/owner Ud.Vivi
Bapak Tolona Zebua, model apa yang sering diminta oleh
konsumen dalam perancangan baju adat tradisional nias, Beliau
menyatakan bahwa:

“banyak konsumen yang meminta model pakaian
tradisional yang ang menggabungkan unsur-unsur modern
dengan sentuhan tradisional. Contoh nyatanya konsumen
sering mienginginkan potongan yang lebih ramping dan
modis, tetapi tetap mempertahankan motif dan warna
tradisional Nias. Mereka juga cenderung meminta pakaian
yang lebih mudah dipakai untuk acara-acara non-formal,
tanpa menghilangkan esensi budaya Pemiliki Ud. Vivi juga
mengungkapkan bahwa krmsun@cermg meminta model
yang praktis dan serbaguna, yang bisa dipakai dalam
berbagai acara, baik formal maupun informal, sehingga
desain yang diminta seringkali menyeimbangkan antara

Jfungsionalitas dan estetika tradisional”

Selanjutnya Pada Hari Senin, 22 Juli 2024, Pukul 13.00-
15.00 WIB peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada
karyawan Ud.Vivi bagian perancangan produk, vivi telaumbanua,
model apa yang sering diminta oleh konsumen dalam perancangan
pakaian tradisional nias sebagai informan umum 3 mengatakan

bahwa:

“konsumen sering meminta model pakain dengan
penyesuaian ukuran yang lebih pas di tubuh. Selain itu,
konsumen kerap meminta tambahan detail dekoratif seperti

P P

bordir atau hiasan manik-manik yang membuat baju
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tersebut lebih personal dan unik.selanjutnya konsumen
juga sering memiliki permintaan untuk model baju adat
yang lebih ringan dan nyaman dipakai, terutama untuk
konsumen yang ingin memakainya dalam waktu lama
selama acara adat. Konsumen menginginkan desain yang
tidak hanya indah tetapi juga praktis dan nyaman”

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti,

peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa konsumen sering
meminta model pakaian tradisional Nias yang menggabungkan
elemen tradisional dengan sentuhan modern, serta penyesuaian
yang membuat baju tersebut lebih nyaman dan sesuai dengan

kebutuhan individual mereka

4.Dalam rancangan pakaian tradisional nias yang lebih disukai
Yang tradisional Atau yang sudah dimoditifikasi?

Pada Hari Rabu, 17 Juli 2024, Pukul 09.00-10.30 WIB peneliti

melakukan wawancara kepada salah satu Pelanggan Ud.Vivi Kota
Gunungsitoli ingati zebua, Dalam rancangan pakaian tradisional nias
yang lebih disukai yang Tradisional Atau yang sudah dimoditifikasi?
sebagai informan umum 1 mengatakan bahwa:

“sayva Sebagai pelanggan, preferensi antara baju
adat Nias yang tradisional dan yang sudah dimodifikasi
bisa bervariasi tergantung pada tempat dan kegaiatan apa
akan digunakan pakaian tersebut yang penting tidak
menghilangkan unsur budaya yang ada dalam pakaian
tradisional niag.

Pada hari Jumat , 19 EI 2024, Pukul 14.00-15.30 WIB peneliti
juga melakukan wawancara kepada konsumen Ud.Vivi Kota
Gunungsitoli lainnya, septin yanti Harefa Dalam rancangan pakaian

tradisional nias yang lebih disukai yang Tradisional Atau yang sudah
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dimoditifikasi sebagai informan umum 2 mengatakan bahwa:

lebih  menyukai baju adat yang sudah
dimodifikasi karena desainnya lebih modern dan nyaman
dipakai, terutama untuk acara non-formal atau sehari-
hari. Modifikasi pada bahan dan potongan pakaian
membuat baju adat ini lebih praktis dan cocok untuk
berbagai kesempatan, tanpa menghilangkan elemen
tradisional yang mendasar. Mereka menganggap bahwa
modifikasi  tidak mengurangi nilai  budaya, tetapi

menyesuaikan dengan kebutuhan zaman”

Berdasarkan easil observasi dan wawancara peneliti, peneliti
dapat menarik kesimpulan bahwa Preferensi baju adat Nias dapat
bervariasi tergantung pada kontecks penggunaannya. Sementara beberapa
konsumen lebih menyukai pakaian tradisional karena nilai budaya dan
keaslian yang dijaga, ada juga yang lebih memilih baju adat yang
dimodifikasi karena desainnya yang lebih modern dan kenyamanannya
untuk penggunaan sehari-hari. Modifikasi dianggap tidak mengurangi
nilai budaya, tetapi menyesuaikan pakaian dengan kebutuhan zaman dan
situasi yang lebih praktis. Yang penting, baik baju adat tradisional
maupun yang dimodifikasi, harus tetap mempertahankan unsur budaya

asli Nias.

. Warna apa yang paling anda sukai untuk pakaian tradisional nias?

Pada Hari Rabu, 17 Juli 2024, Pukul 09.00-10.30 WIB peneliti

melakukan wawancara kepada salah satu Pelanggan Ud.Vivi Kota
Gunungsitoli ingati zebua, tentang warna apa yang paling disukai untuk
pakaian tradisional nias sebagai inform um | mengatakan bahwa:
“ingati zebua menyukai warna merah dan hitam karena

kedua warna ini memiliki makna sggbolis yang kuat dalam

budaya Nias. Merah melambangkan keberanian dan kekuatan,
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sementara hitam melambangkan kehormatan dan keseriusan.
Warna-warna ini dianggap sebagai pilihan klasik dan autentik
dalam baju adat Nias”

Selanjunya juga pada hari Jumat , 19 Juli 2024, Pukul 14.00-15.30
WIB peneliti juga melakukan wawancara kepada konsumen Ud.Vivi
Kota Gunungsitoli lainnya septin yanti Harefa, warna apa yang paling
disukai untuk baju adat tradisonal nias, sebagai informan umum I
mengatakan bahwa:

“Dalam perancangan pakaian tradisional Nias, warna
memainkan peran penting karena setiap warna memiliki makna
dan simbolisme tersendiri, Hitam memberikan kesan elegan
dan kuat, serta sangat cocok untuk acara-acara resmi. Merah
Melambangkan keberanian, semangat, dan kehidupan. Kuning
Melambangkan kebahagiaan, kemakmuran, dan kebijaksanaan.
Secara pribadi, saya menyukai kombinasi warna hitam dan
merah dalam perancangan pakaian tradisional Nias. Hitam
memberikan kesan kuat dan elegan, sementara h
menambah elemen dinamis dan berani. Kombinasi ini tidak
hanya menarik secara visual tetapi juga sarat dengan makna
budaya yarﬁm endalam”

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti, peneliti
dapat menarik kesimpulan bahwa Kombinasi warna hitam dan merah
dalam perancangan pakaian tradisional Nias sangat disukai karena kedua
warna tersebut memiliki makna simbolis yang mendalam. Hitam
dianggap memberikan kesan elegan dan kuat, cocok untuk acara resmi,
sementara ah melambangkan keberanian, semangat, dan kehidupan.
Kombinasi ini tidak hanya menarik secara visual tetapi juga memperkaya
makna budaya, menjadikannya pilihan klasik dan autentik dalam baju

adat Nias.
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Berapa anggaran anda untuk membeli pakaian adat tradsional
nias?

Pada Hari Rabu, 17 Juli 2024, Pukul 09.00-10.30 WIB peneliti

melakukan wawancara kepada salah satu Pelanggan Ud.Vivi Kota
Gunungsitoli ingati zebua, tentang berapa anggaran anda untuk
membeli pakaian tradisional nias, sebagai informan umum 1

mengatakan bahwa:

“ saya memiliki anggaran terbatas sehingga saya
mencari baju adat yang tetap berkualitas namun dengan
harga yang terjangkau. Anggaran disesuaikan  untuk
pakaian yang sederhana saja”

Pada hari Jumat , 19 Juli 2024, Pukul 14.00-15.30 WIB peneliti

juga melakukan wawancara kepada konsumen Ud.Vivi Kota
Gunungsitoli lainnya, septin yanti Harefa berapa anggaran anda untuk

membeli pakaian tradsional nias, sebagai informan umum 2 mengatakan

bahwa:

“Angearan untuk membeli pakaian tradisional Nias
bisa sangat bervariasi tergantung pada beberapa
faktor seperti bahan yang digunakan, tingkat
kerumitan desain, detail aksesori, dan tempat
pembelian jadi ketika produk tersebut tersebut
sesuai dengan yang sava harapakan maka saya
akan membeli sesuai dengan harga yang

ditawarkan UD.Vivi"”

Berdasarkan ﬂmsil observasi dan wawancara peneliti,
peneliti dapat menarik kesimpulan Bahwa Anggaran untuk
membeli pakaian tradisional Nias bervariasi tergantung pada

beberapa faktor, seperti bahan, desain, dan aksesori. Anda
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memiliki anggaran terbatas dan mencari baju adat berkualitas
dengan harga terjangkau, terutama untuk baju adat yang sederhana.
Namun, Anda juga siap menyesuaikan anggaran jika produk
tersebut memenuhi harapan dan sesuai dengan harga yang

ditawarkan oleh UD. Vivi.

Tabel 4.2 Spesifikasi Analisis SWOT

Kelebihan (S) Kelemahan (W)
Desain Unik dan Berkualitas Tinggi | - Keterbatasan Teknologi Produksi
- Kemampuan Memadukan Elemen | - Keterampilan Tim Produksi
Tradisional dengan Sentuhan
Modern

Peluang (O) Ancaman (T)

- Peningkatan Permintaan Produk | - Persaingan dengan Produsen Lain
Tradisional - Perubahan Tren dan Preferensi
-Kemitraan dan Kolaborasi Konsumen

43

Sumber :Olahan Penulis, 2024
Pembahasan

Menentukan preferensi konsumen untuk pﬁncangan baju adat
tradisional nias pada UD. Vivi Kota Gunungsitoli menjadi strategi yang
efektif untuk meningkatkan kualitas produk yang unggul untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan dengan baik. Setiap perusahaan pasti memiliki
kelemahan yang dialami dalam melaksanakan program kerja untuk
meraih keberhasilan.

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats)

dalam menentukan preferensi konsumen untuk perancangan pakaian
tradisional Nias dapat membantu dalam memahami posisi pasar dan
mengidentifikasi strategi yang efektif (Mashuri & Nurjannah, 2020).

Berikut proses penentuan preferensi konsumen untuk merancang pakaian
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tradisonal nias pada UD. Vivin.

Pada penelitian langkah untuk menentukan preferensi konsumen
untuk merancang pakaian tradisional nias pada UD. Vivin yaitu dengan
menentukan motif dan pola dalam hal ini motif khas Nias. Warna yang
digunakan juga identik dengan budaya yaitu warna hitam, merah dan
kuning yang memiliki makna tersendiri. Adapun hal lain yang menjadi
menjadi dasar dalam menentukan preferensi adalah dengan
mengutamakan penampilan dan keindahan. Hal ini menjadi acuan dasar
dalam menentukan suatu preferensi konsumen berdasarkan peluang.

Menurut teori perilaku konsumen yang dikemukakan oleh (John F.

Engel, Roger D. Blackwell, dan Paul \’HliniardQOZO) salah satu tujuan
dari preferensi konsumen adalah untuk mengurangi risiko dan
ketidakpastian yang terkait dengan pembelian. Adapun penelitian
terdahulu | ah untuk menentukan preferensi konsumen dengan
menganalisis tempat beli, kemasan, jenis transaksi, warna, bahan pewarna,

dan jenis bahan (Soleha et al., 2022).

Rancangan yang dihasilkan UD. Vivin dalam merancang pakaian

tradisonal Nias ialah:

1. segi bentuk: Dalam hal ini adalah pemilihan motif berdasarkan selera
dari setiap konsumen. motif pakaian tradisonal nias memiliki ragam khas
yang banyak. Seterusnya segi warna yang digunakan yang identik dengan
budaya Nias yaitu warna hitam, merah dan kuning. Tentu hal ini dasar
Mempertahankan elemen-elemen tradisonal Nias dalam pembuatan

pakaian tradisional nias

2. segi ukuran: Dari segi itu disesuaikan dengan selera konsumen dan
permintaan konsumen. Dalam hal ini ukuran pakaian tradisional nias

beragam tergantung dari permintaan konsumen.
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3 segi kualitas: Konsumen selalu mengutamakan kualitas suatu produk.
Dalam hal ini UD. Vivin tetap mengutamakan terjaganya kualiats produk
pakaian tradisonal nias. Mulai dari segi merancang, mendesain, hingga
memproduksi. Tentu bahan yang digunakan juga harus bagus dan sesuai

sehingga kualiats barang tetap tahan

4. Daya tahan produk: UD. Vivin selalu memperhatikan daya tahan hasil
produk. Mulai dari pemilihan desain yang tepat sesuai dengan gaya dan
kebutuhan, pemilihan bahan yang sesuai,cara menjahit, pemeriksaan. Hasil
penelitian oleh Rangkuti et al., (2021) menjelaskna bahwa salah satu
rancangan yang dipikirkan sebelum membuat suatu produk adalah
menentukan kategori kualitas produk dimana produk bebas cacat, desain

dan penampilan produk yang menarik, dan tidak mudah rusak.

UD. Vivi memiliki beberapa kelebihan dalam merancang dan
memproduksi baju adat tradisional Nias yang membuatnya menonjol
dibandingkan dengan pesaing. Berikut adalah beberapa kelebihan yang
bisa dimiliki oleh UD. Vivi:

- Pengetahuan Budaya Mendalam: UD. Vivi memiliki pemahaman
yang mendalam tentang budaya dan tradisi Nias, memastikan bahwa
setiap desain mencerminkan keaslian dan nilai-nilai budaya Nias.
Desain Unik dan Inovatif. Kombinasi Tradisional dan Modern, UD.
Vivi bisa memadukan elemen-elemen tradisional dengan sentuhan
modern, menarik bagi konsumen yang menghargai warisan budaya
sekaligus menginginkan gaya yang lebih kontemporer sehingga
menjadi tolak ukur tercepat dalam menentukan preferensi. Pakaian
tradisional Nias merupakan simbol identitas budaya (Laoli et al.,
2023). Upaya untuk melestarikan dan memperkenalkan budaya Nias
telah meniﬁatkan permintaan akan pakaian tradisional ini. Pakaian
tradisional sering digunakan dalam upacara adat, festival budaya, dan
acara-acara khusus lainnya, yang menambah nilai dan kepentingan

budaya (Telaumbanua et al., 2024).




60

Peluang

Dari permintaan pasar yang semakin tinggi saat ini UD. Vivin
berkesempatan berpacu dan memanfaatkan peluang untuk menjadi
bagian dari tailor desainer baju adat Nias. Tentu tidak lepas dari
kualitas suatu produk, daya tahan produk, dan kepuasan konsumen
akan produk yang dihasilkan.

Walaupun peluang dan kekuatan sudah ada tentu kendala setiap

usaha pasti ada (Naninsih et al.,, 2023). UD. Vivin menyimpulkan

temuan/kendala yang di dapat dalam proses pembauatan pakaian

tradisional Nias pada UD. Vivin adalah:

Kelemahan

alat yang digunakan masih manual/tradisonal saat melakukan
perancangan produk hingga pada saat proses produksi sehingga
kecepatan dalam menyelesaikan suatu produk tidak maksimal.
Sehingga hal ini menjadi salah satu penghambat untuk mempercepat
kemajuan usaha UD. Vivin. Tentu solusi dalam hal ini adalah Vivi
perlu meningkatkan efisiensi dalam proses produksi untuk memenuhi
permintaan yang lebih tinggi tanpa mengorbankan kualitas. Hal ini
bisa dicapai dengan meningkatkan manajemen rantai pasokan,
mengadopsi teknologi baru, dan memperkuat keterampilan tim
produksi. Selain itu, penggunaan alat yang lebih modern dan
otomatis, dibandingkan dengan metode manual yang saat ini
digunakan, juga perlu dipertimbangkan untuk mempercepat proses
perancangan dan produksi, sehingga meningkatkan produktivitas dan
konsistensi kualitas produk.

Ancaman

Ancaman bagi UD. Vivi dalam industri pakaian tradisional Nias
dapat berasal dari berbagai faktor, termasuk persaingan, perubahan
tren pasar. Yang menajdi ancaman utama yaitu Persaingan dengan

Produsen Lain, Munculnya produsen lokal lainnya yang juga
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memproduksi pakaian tradisional dengan kualitas dan harga yang
kompetitif bisamenjadi ancaman signifikan. Produsen yang mampu
menawarkan produk dengan kualitas yang sama atau lebih baik
dengan harga lebih rendah dapat menarik pelanggan UD. Vivi
selanjutnya Produsen Luar Daerah, Produk baju adat dari daerah lain
yang lebih murah atau lebih modern juga bisa mengurangi pangsa
pasar UD. Vivi, terutama jika mereka berhasil memasarkan produk
mereka di wilayah Nias atau kepada wisatawan yang mencari variasi.

Perubahan Tren Pasar.

Perubahan preferensi konsumen, terutama di kalangan generasi
muda yang mungkin lebih memilih pakaian dengan gaya modern
daripada tradisional, dapat mengurangi permintaan untuk pakaian
tradisional Nias Pengaruh Budaya Asing: Pengaruh dari budaya luar
yang masuk ke Nias melalui media dan pariwisata dapat mengubah
selera konsumen dan mengurangi minat terhadap pakaian adat
tradisional. Jika UD. Vivi tidak dapat menyesuaikan diri dengan
perubahan ini, mereka berisiko kehilangan daya tarik di pasar yang

semakin kompetitif.

Tabel 4.3 Hasil Analisis Swot

Kelebihan (S) Kelemahan(W)
Ancaman (ST) (WT)
Memanfaatkan potensi | Meminimalkan kelemahan
untuk menghadapi untuk menghadapi ancaman
ancaman
Peluang (SO) (WO)

Memanfaatkan potensi | Mengatasi kelemahan untuk

untuk meraih peluang meraih peluang

Sumber :Olahan Penulis, 2024




ST=
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SO=
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Kemampuan UD. Vivi untuk memadukan elemen tradigignal
dengan sentuhan modern memungkinkan mereka untuk
menjangkau segmen pasar yang lebih luas, termasuk konsumen
yang lebih muda dan lebih suka gaya kontemporer. Sehingga
mampu mengitu Perubahan tren dan preferensi konsumen,
terutama di kalangan generasi muda yang mungkin lebih menyukai

desain modern

UD. Vivi perlu berinvestasi dalam teknologi baru dan alat produksi
otomatis untuk menggantikan metode manual yang saat ini
digunakan. Dengan mengadopsi teknologi yang lebih modern,
mereka dapat meningkatkan efisiensi produksi, mempercepat
proses pembuatan, dan memastikan konsistensi kualitas produk.
Hal ini membuat UD. Vivi memenuhi pﬁlintaan yang lebih tinggi
tanpa mengorbankan kualitas, serta meningkatkan daya saing

mereka di pasar yang semakin kompetitif.

Kelebihan perusahaan dapat untuk mengeksploitasi peluang yang
ada di pasar. UD. Vivi memiliki keunggulan dalam desain baju
adat Nias yang unik dan berkualitas tinggi, kelebihan ini dapat
digunakan untuk memanfaatkan peluang peningkatan permintaan
terhadap produk-produk tradisional dalam upaya memperluas pasar

atau meningkatkan penjualan.

Perusahaan perlu mengembangkan strategi khusus untuk mengatasi
kelemahan mereka sehingga dapat memanfaatkan peluang yang
ada. Ini berupa pelatihan karyawan untuk mengembangkan
keterampilan yang dibutuhkan, peningkatan teknologi, atau bahkan

kemitraan dengan pihak lain untuk menutupi kelemahan tersebut
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BAB YV

PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat dismpulkan beberapa temuan,

diantaranya:

1.

Dalam menentukan preferensi konsumen UD. Vivi harus mem tikan
berbagai preferensi konsumen, seperti warna, motif kain, model, dan nilai-
nilai budaya yang terkandung dalam pakaian tradisional Nias. Hal ini
penting untuk merancang pakaian yang sesuai dengan keinginan
konsumen, yang pada gilirannya dapat meningkatkan daya tarik produk di
pasaran.

Penggunaan Analisis SWOT: Analisis SWOT terbukti efektif dalam
membantu UD. Vivi mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman dalam proses perancangan pakaian tradisional Nias. Penggunaan
alat ini memungkinkan UD. Vivi un memetakan kebutuhan dan
preferensi konsumen dengan lebih baik, sehingga produk yang dihasilkan
dapat lebih diterima oleh pasar.

Kendala dalam Produksi: Salah satu kendala utama yang dihadapi UD.
Vivi adalah kesulitan dalam merancang pakaian tradisional Nias yang
tidak hanya memenuhi preferensi konsumen tetapi juga mempertahankan
unsur budaya Nias. Hal ini menunjukkan perlunya strategi yang lebih baik

dalam integrasi antara aspek budaya dan kebutuhan pasar

52 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis SWOT dalam
menentukan Preferensi Konsumen Untuk Perancaﬁm Baju Adat
Tradsional Nias Pada Ud.Vivi Kota Gunungsitoli, maka saran yang

jberikan semoga bermanfaat untuk mengatasi kendala yang dialami.

Adapun saran — saran yang dikemukakan adalah sebagai berikut:




1.
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Kepada pimpinan UD. Vivi disarankan untuk dapat lebih mendalami
preferensi konsumen sebelum memulai proses perancangan produk.
Hal ini mencakup pemahaman mendalam tentang model, ukuran,
warna, dan bahan yang diinginkan oleh konsumen. Selain itu,
mengikuti tren mode terkini baik lokal maupun global juga penting
agar produk yang dihasilkan tetap relevan tanpa menghilangkan nilai-
nilai tradisional
UD.Vivi sebaiknya Menyediakan berbagai pilihan desain dan model
yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan konsumen juga penting.
Misalnya, menyediakan desain yang lebih sederhana untuk
penggunaan schari-hari dan desain yang lebih rumit untuk acara adat.
Dengan cara ini, UD. Vivi dapat menjangkau lebih banyak segmen
pasar dan meningkatkan kepuasan pelanggan

Disarankan agar UD. Vivi mulai mengintegrasikan teknologi dalam
proses produksi untuk meningkatkan efisiensi dan konsistensi kualitas.
Investasi dalam peralatan produksi modern dan pelatihan karyawan
untuk mengoperasikannya dapat membantu mengatasi masalah dalam

proses produksi manual yang lambat dan terkadang kurang konsisten.
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